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ABSTRAK 
Nama : Andi Sugiarti 
NIM : 30200110002 
Judul : Studi Pandangan pemikiran Budhy Munawar 
Rahman tentang Pluralisme 
 
Istilah pluralisme berasal dari bahasa  Inggris, pluralism. pluralisme adalah 
suatu paham atau pandangan hidup yang mengakui dan menerima adanya 
kemajemukan atau keanekaragaman dalam suatu kelompok masyarakat. 
kemajemukan dimaksud misalnya dilihat dari segi agama, suku, ras, adat-istiadat,  
Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana pandangan 
Budhy Munawar Rachman tentang pluralisme ? dan Bagaimana relevansi pemikiran 
Budhy Munawar Rachman tentang pluralisme di Indonesia ?. 
Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan kajian 
kepustakaan (library research) dengan menempuh empat tahapan yaitu, 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan penyajian data. Teknik 
pengolahan data dilakukan dengan memakai kategorisasi dan klasifikasi sesuai 
dengan tujuan penulisan. 
Dalam konsep pemikiran pluralisme Budhy Munawar bukan berarti 
menyamakan semua agama atau mencampur adukan ajaran semua agama. pluralisme 
juga bukanlah menganjurkan orang untuk pindah agama akan tetapi, pluaralisme 
lebih didasarkan bahwa kita adalah masyarakat majemuk. Pluralisme harus dipahami 
sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan, 
pluralisme adalah suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia dan keselamatan 
agama-agama.kemudian dari pada itu Pemikiran Budhy Munawar dalam konteks 
negara Indonesia yang kaya akan budaya dan agama, pluralisme tidak semata-mata 
kepada tentang adanya kemajemukan. Namun, lebih kepada keterlibatan aktif 
terhadap kemajemukan tersebut. Setiap pemeluk agama juga dituntut bukan saja 
untuk mengakui keberadaan hak agama lain, tetapi terlibat juga dalam usaha 
memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dalam 
kebhinekaan. Bagaimanapun juga perbedaan keyakinan tidak harus dipandang 
sebagai halangan dalam menciptakan persatuan,  akan tetapi harus dipandang sebagai 
suatu potensi strategis dalam menciptakan basis kekuatan dalam menghadapi setiap 
tantangan dan hambatan dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberanekaragaman di Indonesia tidak dapat dipungkiri karna, Indonesia 
adalah sebuah negara yang penduduknya majemuk dari segi suku bangsa,budaya dan 
agama.Realitas kemajemukan tersebut, didasari oleh para pemimpin bangsa,yang 
mempejuangkan negri ini,dari penjajahan asing. Mereka memandang bahwa 
kemajemukan tersebut bukanlah halangan untuk mewujudkan persatuan dan 
kesatuan, serta untuk mewujudkan cita-cita nasional dalam wadah Negara Republik 
Indonesia. 
 Para pemimpin bangsa tersebut mempunyai cara pandang yang positif tentang 
kemajemukan. Cara pandang yang positif tentang kemajemukan. Cara pandang 
seperti ini seralas dengan ajaran agama yang menjelaskan tentang kemajemukan 
terjadi atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa, sehingga harus diterima dengan lapang 
dada dan dihargai, termasuk didalamnya perbadaan konsepsi keagamaan. Perbedaan 
konsepsi diantara agama-agama yang ada adalah sebuah realitas, yang tidak dapat 
dimungikiri oleh siapapun.
1
 Perbedaan bahkan genturan konsepsi itu terjadi pada 
hampir semu aspek agama baik dibidang konsepsi tentang Tuhan maupun konsepsi 
pengaturan kehidupan. Hal ini dalam prakteknnya, cukup sering memicu konflik 
fisik antara umat berbeda agama 
Dalam  perkembangan sejarah ummat Islam sejak dahulu hingga sekarang 
timbul dan berkembang berbagai paham tentang agama, baik yang melembaga 
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menjadi pemahaman tentang agama, baik melembaga menjadi aliran maupun yang 
dalam bentuk pemahaman individual. Dalam latar sejarah; agama atau ummat 
beragama telah mengukir prestasi-prestasi monumental dan agung,masih dapat kita 
saksikan sampai dewasa ini. Kemajuan peradaban manusia sangat tidak bisa 
melepaskan diri peran agama atau ummat beragama.
2
 
Demikian pula,sederetan perubahan besar dalam sejarah dunia yang terlepas 
dari peranan dan pengaruh keagamaan.Sampai sekarang konstribusi agama terhadap 
perkembangan peradaban peradaban dunia masih terus berlanjut.Kita saksikan 
berbagai pembicara, seminar, televisi, penertibandan sebagian dihiasi oleh masalah-
masalah keagamaan.Selain itu,pemuka-pemuka agama memainka  peranan penting 
dalam membawa suasana perdamaian. 
 Sementara di sisi lain,sentimen keagamaan terasa semakin muda. 
Kebanyakan peristiwa yang berdarah maupun kerusuhan yang tidak selalu 
benar,diprediksikan latar belakang keagamaan demikian pula,tidak sedikit 
permasalahan-permasalahan,seperti masalah politik dan ekonomi,yang sebagiannya 
bukan masalah keagamaan.Sebagaimana kita ketahui rasa keberagamaan memang 
merupakan  suatu hal yang sangat penting dalam diri manusia,sehingga 
ketersinggungan dalam masalah ini kan sangat mudah memicuh suatu permasalahan 
menjadi konflik besar dan berkepanjangan.Dalam suasana dunia mengglobal 
hubungan manusia dari kalangan pemeluk berbagai agama tidak dapat dihindarkan 
jika ketersinggungan keagamaan masih tetap memicu konflik.
3
 
 Perbedaan konsep diantara agama-agama yang adanya realitas yang tidak 
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dapat dipungkiri oleh siapapun. Perbedaan bahkan benturan konsepsi itu terjadi pada 
hapir semua aspek agama baik di bidang konsepsitentang Tuhan maupun konsepsi 
pengaturan kehidupan,hal ini dalam prakteknya,cukup sering memicu konflik fisik 
antar umat berbeda agama.Semua ajaran agama pada dasarnya baik mengajak pada 
kebaikan namun kenyataanya tidak semua dianggap baik itu bisa bertemu. Bahkan 
sekali waktu terjadi pertanyaan  antara yang satu dengan yang lainnya. 
Agama dan konflik sejumlah kerusuhan dan konflik sosial telah terjadi 
diberbagai daerah di Indonesia,beberapa tahun terakhir,kajianyang telah dilakukan 
mengatakan bahwa konflik pada awalnya disebabkan oleh kesengajaan ekonomi dan 
kepentingsn politik
4
.Skalasi politik meningkat cepat karna mereka yang melibatkan 
sentimen keagamaan untuk memperoleh dukungan yang cepat dan luas. Agama 
dalam kaitanya,inibukan pemicuh konflik, karna konflik diantara umat beragama 
dapat disebabkan oleh faktor keagaman dan non keagamaan.Agama memang 
merupakan hal yang sensitif.sifatnya yang merusak batin manusia sekaligus 
membentuk identitas pribadi hingga sosial menimbulkan konflik.Dalam Islam pun 
hal ini sering terjadi.Sehingga yang menjadi permasalahan adalah bagaimana 
mengelola sensifitas tersebut agar tidak menimbulkan konflik antaragama,bahkan 
rekan sesama umat agama. 
 Semua agama semua yang memiliki inti ajaran yang sama yaitu menciptakan 
perdamaian antar sesama manusia.Tentunya setiap ajaran agama tidak mengiginkan 
adanya konflik keagamaan.hanya saja belakangan ini mungkin banyak antara kaum 
yang beragama belum memahami inti ajaran keagamaan dengan baik sehingga 
menimbulkan konflik mengatasnamakan agama oleh oknum atau kelompok-
kelompok tertentu,konflik atas nama agama setidsknya sangat bertentangan ajaran 
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agama itu sendiri.Sebagaimana kita ketahui,rasa keberagamaan  memang merupakan 
suatu  hal yang sangat peka dalam diri manusia,sehingga ketersinggungan dalam 
masalah ini akan sangat mudah memicu suatu permasalahan menjadi konflik besar 
dan berkepanjangan.Pendekatan esoterisme terhadap agama terasa semakin 
dibutuhkan,baik untuk saat ini maupun masadepan. Seiring dengan globalisasi 
sebagai akibat perkembangan teknologi informasi yamg begitu cepat, yang 
mengakibatkan bangsa dan agama terasa makin menipis.Ku perkembalaangan ini 
tidak dibarengi dengan kesadaran global,maka sukar untuk menipis terjadinya 
gesekan,benturan,dan konflik antarseksama. Kalau pandangan agama yang eksklusif 
dan fanatik masih mendominasikan kesadaran beragama,maka persahabatan dan 
kerukunan antarumat beragama akan susah diciptakan.
5
 
 Pada dasarnya kebebasan pemikiran adalah konsekuensi dari proses 
perbedaan masyarakat madern yang makin komples yang mendorong keterbukaan 
komunikasi antarwarga masyarakat.Tapi perbedaan yang lahir pada zaman modern 
ini memang berbeda dengan perbedaan di zaman lalu,kebudayaan islam menjadi 
payung atau tenda besar terhadap kebudayaan-kebudayaan lokal.sekarang ini islam 
sebagai kebudayaan,merupakan bagian dari perbedaan global dengan kebudayaan 
barat.hal ini sebagai latar belakang sebagian umat Islam (khususnya islam politik) 
terhadap pluralisme modern.Dalam pluralisme,identitas tidak perlu menimbulkan 
konflik,karena identitas tidak perlu dilancarkan,sebab dalam pluralisme,identitas 
justru diakui,bahkan dalam multikulturalisme,antara satu dengan yang lainnya harus 
saling melindungi bahkan membantu kelompok menoritas.Degan 
pluralisme,perbedaan masyarakat akan menjadi masyarakat kreatif. Dalam 
ekonomi,perbedaan itu justru dijual pasar dunia,apalagi perbedaan itu bersifat 
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unik.Dalam kehidupan masyarakat manusia yang majemuk  peran serta agama sangat 
berpengaruh untuk memberikan pengertian bagi setiap umat bagaimana hidup 
bertetangga dengan rukun dan penuh persahabatan dan tidak ada saling mencurigai 
serta mampu memahami bahwa agama yang dipeluk oleh orang lain . 
 Pluralisme agama merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari adanya dan 
setiap agama muncul dalam lingkungan yang berbeda.jika pluralisme agama tersebut 
tidak disikapi secara tepat maka akan menimbulkan problem dan konflik antar umat 
beragama perlu adanya pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam upaya konflik 
beragama,salah satu hal yang mewarnai dunia dewasa ini adalah pluralisme 
keagamaa,pluralisme merupakan sebuah fenomena yang tidak mungkin dihindari 
manusia,hidup dalam pluralisme dan merupakan bagian dari pluralisme itu sendiri. 
baik secara pasif maupun aktif,terkecuali dalam hal keagamaan. 
 Pluralisme keagamaan merupakan tantanggan khususnya dihadapai agama-
agama dunia dewasa ini, setiap agama muncul dalam lingkungan yang perbrdaannya 
yang ditinjau dari sudut agama dan membentuk dirinya sebagai tanggapan terhadap 
pluralisme tersebut. Pluralisme merupakan kenyataan sejarah yang tidak bisa 
diingkari kebenarannya, dan merupakan tantangan yang dihadapi oleh agama dunia 
dewasa ini.Untuk menghadapi tantangan luralisme,diperlukan pemahaman perbedaan 
terhadap agama.setiap agama hendaknya dinilai sebagai tradisi yamg utuh,bukan 
sebagai fenomena keagamaan yang utuh,bukan sebagai fenomena keagamaan yang 
partikular.Pluralisme agama bukan berarti mencampuradukkan kenyataan.Pluralisme 
agama juga bukan berarti bahwa setiap agams adalah sama,pluralisme mencari titik 
temu dari masing-masing agama merupakan yang dapat dikomunikasikan,bukan 
untuk dipertandingkan.
6
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 Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa sebuah 
masyarakat majemuk,beranekaragam,terdiri berbagai suku dan agama,pluralisme 
agama juga tidak boleh dipahami sekedar sebagian kebebaikan negatif.Pluralisme 
agama harus dipahami sebagai pertalian sejati kebhinnekaan dalam ikatan 
keadaban,Bahkan pluralisme adalah suatu keharusan bagi umat manusia.Pluralisme 
itu sendiri memiliki arti yang amat beragam.Diantaranya adalah bahwa pluralisme 
adalah seperangkat pandangan dunia yang menyatakan bahwa kebenaran tidak 
bersumber dari satu agama.Sebaliknya,kebenaran itu terdapat di agama-agama lain. 
Pluralisme agama mengantarkan seorang penganut agama memiliki rasa 
kebersamaan,karena tidak hidup sendirian melainkan berdampingan dengan 
penganut agama lain. 
 Pluralisme tidak berarti mengharuskan setiap penganut agama untuk berganti-
agama.Sebaliknya,pluralisme mengarahkan setiap penganut agama untuk tetap 
meyakini kebenaran agamanya.Plualisme juga menghendaki setiap penganut agama 
bahu membahu,memberikan yang terbaik bagi kepentingan kemanusiaan.Pengabdian 
yang tulus untuk kepentingan kemanusiaan itulah misi penting setiap agama.
7
 
 Dalam al-Quran yang menjadi sumber ajaran Islam,juga dijelaskan oleh Allah 
berkait dengan anjuran agar dapat memanfaatkan  keberagamaan  sebagai sebuah 
kekuatan dengan langkah awal pengenalan.Hal ini secara jelas disampaikan dengan 
Q.S. Al-hujurat/49 ;13. 
َاهَُّيأَٰٓ  َي   ساَّنلٱ  َدنِع ۡم  كَمَرَۡكأ َِّنإ 
ْۚ ا َٰٓو فَراََعِتل َِلئََٰٓاَبقَو اٗبو  ع ش ۡم  ك  َنۡلَعَجَو  َىثن أَو ٖرَكَذ ن ِّم م ك  َنَۡقلَخ اَِّنإ ِ َّللّٱ  ْۚۡم  ك  َىقَۡتأ
 َِّنإ َ َّللّٱ  ٞرِيبَخ ٌمِيلَع٣١  
Terjemahannya: 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seseorang laki-laki 
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dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu.Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal".
8
 
 Ayat tersebut menjelaskan tentang memberikan penekanan pada perlunya 
untuk saling mengenal. Karna semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, 
maka akan semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Perkenalan ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah dengan cara saling 
menarik pelajaran dan pengalaman dari pihak lain, yang dampaknya tercermin 
kedamaian dan kesejahtraan duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Saling mengenal 
yang digaris bawahi dalam ayat di atas adalah  "pancing"untuk meraih  manfaatnya, 
karena memberi pancing itu jauh lebih baik dari pada memberi ikan.
9
 
B. Rumusan masalah 
 Melihat latar belakang di atas,maka yang jadi permasalahan atau rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pluralisme? 
2. Bagaimana relevansi pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang pemikiran 
pluralisme di Indonesia? 
C. Definisi Oprasionaldan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum melanjutkan pembahasan ini, penulis merasa perlu untuk 
memberikan pengertian judul demi menghindari  terjadinnya penafsiran dan 
interpretasi yang keliru. 
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Judul skripsi ini  dirumuskan dalam kalimat “Studi pandangan Budhy 
Munawar Rachman tentang pluralisme”. Untuk mendapatkan gambaran umum 
maksud dari judul skripsi ini, penulis akan memberikan beberapa pengertian yang 
dianggap perlu sebagai berikut: 
1. Studi adalah penelitian ilmiah dan telaah. Studi pemikiran merupakan 
pendekatan untuk meneliti atau menganalisisa secara mendalam dan utuh.
10
 
2. Pandangan adalah hasil perbuatan memandang, memperhatikan, melihat. 
3. Pluralisme, merupakan gabungan dari kata plural dan isme. Kataplural 
diartikan dengan menunjukan lebih dari satu. Sedangkan isme diartikandengan 
sesuatu yang berhubungan dengan paham atau aliran. Sedangkanpluraliatas 
diartikan dengan keberagaman. Jadi pluralisme, adalah paham atausikap 
terhadap keadaan majemuk atau beragam.Selain kata pluralis, ada juga kata 
inklusif yang berasal dari bahasa Inggrisinclusive, yang berarti sampai dengan 
dan termasuk. Jadi Islam inkusif pluralisadalah memahami keragaman yang 
didasarkan pada pandangan bahwa agamaagamalain yang ada di dunia ini, 
sebagai yang mengandung kebenaran dan dapatmemberikan manfaat. 
Pemikiran keagamaan yang bercorak pluralistik adalah pola pikir keagamaan 
“baru” era multikultural-multireligius yang hanya dapat dibangun lewat 
pendekatan fenomenologi agama dengan cara selalu mempertimbangkan, 
mendekatkan, mendialogkan, dan menyatu padukan dimensi absolusitas dan 
relativitas dalam satu keutuhan pola pikir dan satu tarikan nafas kehidupan 
sosial keagamaan.
11
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D. Kajian pustaka 
Untuk mengetahui secara mendalam tentang judul ini, maka tinjauan 
pustaka ini, peneliti mengambil dari beberapa buku penting yang menjadi rujukan 
dan tentunya relevan dengan judul skripsi ini.Sekaligus menjadi pembuktian bahwa 
judul skripsi yang diajukan ini belum ada yang membahas secara khusus 
sebelummya. Adapun karya-karya sebelumnya yang menyinggung masalah ini 
adalah sebagai berikut:                                                                                                                                 
1. Sekularisme, Liberalisme, dan Plurarisme dalam karya Budhy Munawar 
Rachman di mana di dalamnya membahas Argumen tentang sekularisme, 
liberalism, dan pluralism yang di kemukakan oleh Budhy Munawar Rachman 
telah menyadarkan kita tentang pentingnya pemikiran sekularisme, liberalisme, 
dan pluralisme untuk islam dan agama-agama di Indonesia. Lebih dari itu, 
Budhy juga telah menunjukkan berkaitan pemikiran sekularisme, liberalisme, 
dan pluralisme tersebut dengan masalah kebebasan beragama sebuah isu 
penting hubungan agama-agama di Indonesia dewasa ini.  
2. Sufisme, dan Pluralisme dalam karya Yunasril Ali yang mana di dalamnya 
membahas tentang sufisme, dan pluralisme selain itu membahas relasi agama-
agama antar umat beragama serta agama dan masa depan manusia. 
3. Akademika jurnal studi keislaman yang mana di dalamnya membahas tentang 
studi keislaman salah satuhnya yaitu pluralisme    
4. Farabi jurnal Pemikiran Konstruktif  Bidang Filsafat dan Dakwah yang mana 
di dalamnya menbahas tentang umat beragama dalam bingkai pluralism. 
Keempat buku tersebut pada dasarnya memiliki pembahasan tentang 
pluralisme. Hanya saja keempat buku tersebut tidak ada yang membahas secara 
mendalam tentang tokoh Budhy Munawar Rachman  secara khusus  masalah 
10 
 
pluralisme. Buku pertama lebih bayak membahas tentang pandangan MUI tentang 
pluralisme.Selain itu pada skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan tokoh serta 
penelitian kepustakaan bukan meneliti langsung kepada tokoh tersebut. Begitupun 
pada buku kedua terdapat sub pembahasan tentang pluralisme. Sementara itu pada 
buku ketiga membahas tentang studi keislaman yaitu salah satunya yaitu 
pluralisme.sedangkan buku yang keempat membahas tentang umat beragama dalam 
bingkai pluralisme. Sedangkan pada skripsi ini peneliti tidak mengkhususkan pada 
satu tokoh tertentu, dan penelitian ini juga merupakan penelitian kepustakaan.Hal ini 
menunjukkan bahwa walaupun pokok masalah tersebut telah di bahas sebelumnya, 
hanya saja pada skripsi ini menggunakan pendekatan dan paradigma yang berbeda 
dari penulis sebelumnya.Sehingga karya tulis ini berbeda dengan yang lainnya. 
Selain buku-buku diatas, tentunya masih banyak lagi literatu-literatur yang 
peneliti gunakan dalam penulis skripsi ini. Seperti dalam sebuah jurnal yang 
berkaitan dengan pluralisme, begitupun artikel dalam surat kabar, majalah dan 
semacamnya. Hanya saja keempat buku yang telah di sebut di atas di jadikan sebagai 
rujukan utama. 
E. Jenis Penelitian 
Dalampenelitian ini, peneliti menggunakan jenis peneliti 
kualitatif.Yangberdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan 
menafsirkan kualitatif yang kokoh. 
1. Metode pendekatan. 
Sebagaimana judul yang diajukan oleh peneliti, maka adapun pendekatan atau 
cara pandang yang terdapat dalam suatu ilmu yang selanjutnya digunakan dalam 
melakukan penelitian adalah pendekatan filosofis dan pendekatan sosiologis. 
11 
 
a. Pendekatan filosofis yaitu mencari hakikat yang sebenarnya dibalik fenomena 
yang terjadi dalam kehidupan ini, berfikir secara filosofis tersebut selanjutnya 
dapat digunakan dalam memahami ajaran, agama dengan maksud agar hikmah, 
hakikat atau inti dari ajaran agama dapat dimengerti dan dipahami secara 
seksama.
12
 
b. Pendekatan sosiologis yaitu ilmu mempelajari hidup bersama dalam masyrakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya itu. 
Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor ya ng 
mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang 
mendasari terjadinya proses tersebut. Selanjutnya sosiologi dapat digunakan 
sebagai salah satu pendekatan dalam memahami agama. Hal demikian dapat 
dimengerti, karena banyak bidang kajian agama yang baru dapat dipahami secara 
proporsional dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi.
13
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Berhubung dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan 
maka metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah metode 
pengumpulan data library research merupakan menelaah referensi atau literatur-
literatur yang terkait dengan pembahasan penelitian ini menyangkut toleransi umat 
beragama, maka sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku yang 
membahas tentang toleransi umat beragama, serta artikel dan ensiklopedi penunjang  
lainnya.   
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
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Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif, 
sebab untuk menemukan pengertian yang diinginkan penulis mengolah data yang ada 
untuk selanjutnya diinterpretasikan kedalam konsep yang bisa mendukung sasaran 
dan objek pembahasan.
14
 dengan menggunakan metode: 
a. Deduktif, merupakan metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus. 
b. Induktif, yakni meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan 
atau dialihkan ke sesuatu yang bersifat umum. 
c. Koomparatif, yakni metode yang penulis gunakan dengan melihat beberapa 
pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan 
mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
F.  Tujuan dan kegunaan 
Adapun tujuan dari peneliti ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengemukakan secara deskriptif  tentang; 
a. Menjelaskan tentang pandangan Budhy Munawar Rachman tentang pluralisme. 
b. Untuk menguraikan relevansi pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang 
pluralisme di Indonesia. 
Melangkah pada pembahasan selanjutnya dengan merancang dua tujuan 
pokok penelitian pada pembahasan sebelumnya, maka dalam rangkaian berikut 
pembahasan diarahkan kepada penjabaran atas kegunaan penelitian. 
Kegunanaan peneliitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara Teoritis, yaitu diharapkan dari hasil penelitian ini menjadi bahan 
mukaandalam mengkaji masalah, studi pandangan Budhy Munawar Rachman 
tentang pluralisme dan tema penelitian ini berguna baik bagi mahasiswa Aqidah 
Filsafat pada khususnya maupun bagi mahasiswa UIN Alauddin pada umumnya. 
b. Secara Praktis, yaitu diharapkan dari hasil penelitian ini dirancang untuk 
menambah khasanah keilmuan dan ajakan pada pembaca maupun penulis sendiri 
guna mengenalkan pemikiran-pemikiran yang ditawarkan oleh Budhy Munawar 
Rachman tentang pluralisme. 
 14 
BAB II 
SEKILAS TENTANG BUDHY MUNAWAR RACHMAN 
A.  Latar belakang Budhy Munawar Rachman 
Bekal intelektual yang diterima selama Budhy Munawar kuliah di STF 
(Sekolah Tinggi Filsafat) Driyarkara telah mempersiapkannya secara baik.Secara 
langsung maupun tidak langsung pendidikan yang diperoleh di STF telah 
menjadikannya sebagai Muslim Liberal. Beliau mengenal mengenal nama Sekolah 
Tinggi Filsafat (STF) Driyarkara tahun pertama setelah lulus SMA yaitu pada tahun 
1983.  
Pada tahun itu beliau mengikuti training selama setahun tentang community 
development. Salah satu tutornya adalah paman tercintanya sendiri yaitu Almarhum 
Mansour Fakir, yang dimana beliau  adalah tokoh LSM terkemuka dari Yogyakarta 
pada saat itu. Mansour mengajarkannya tentang dasar-dasar filosofis mengenai 
gerakan termasuk pemikiran rasional Islam, sebagai gerakan Islam kontemporer. 
Beberapa buku yang dipakainya adalah karangan dosen-dosen STF  Driyarkara. Dari 
buku-buku tersebut diketahuinyalah bahwa ada sekolah yang bernama STF 
Driyarkara Yogyakarta. 
Setelah selesai training  setahun, beliau meminta pada pamannya untuk 
diantar ke STF karena hasrat dan ambisinya yang begitu besar sekali untuk belajar 
filsafat di sekolah tinggi tersebut. Pertama kalinya datang ke Rawasari, beliau sangat 
terkesan terhadap kampus STF.Hampir semua mahasiswanya naik sepeda.dan, 
mendaftarlah beliau sebagai mahasiswa di Sekolah Tinggi tersebut. 
Ketika ayah Budhy Munawar kemudian  tahu  akan kuliah mendalami 
filsafat, Ayahnya seakan kurang senang jika  kuliah di STF, yang notabenenya 
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adalah sebuah perguruan tinggi Katolik. Ia ingin anaknya kuliah di IAIN (Insitut 
Agama Islam Negeri) Jakarta dan mengambil studi Islam. Bukan filsafat
15
.Keinginan 
ayah Budhy Munawar sendiri itu masuk akal.Ia berasal dari keluarga kiai di Jawa 
Timur yang mempunyai tradisi pesantren yang panjang. Namun beliau tetap 
bersikeras ingin belajar filsafat. 
Akhirnya ayah Budhy Munawar mengalah dan mengatakan, sebelum belajar 
filsafat Budhy Munawar harus konsultasi dulu tentang penting dan tidak pentingya, 
berguna dan tidak bergunanya filsafat dan bagaimana menghindari bahaya-bahaya 
filsafat pada iman. Kebetulan pada saat itu Ayahnya sendiri bekerja di Departemen 
Agama dan sangat dekat dengan Prof Dr Muhammad Rasjidi, mantan Menteri 
Agama pada saat itu.Ia menyarankan Budy Munawar sendiri bertemu dengan beliau. 
Budhy Munawar sendiri sudah mengenal nama Rasjidi sebagai pengritik Nurcholish 
Madjid (Cak Nur). Dari Mansour itu Budhy Munawar mendapatkan pengertian 
mengenai ide sekularisasi Cak Nur, yang sejalan dengan paham rasionalisme Harun 
Nasution, Rektor IAIN Jakarta waktu itu, Jadi Budhy Munawar sendiri sudah tahu 
cara berpikir Rasjidi. 
Karena pada saat itulah beliau mengatakan pada ayahnya, Budhy Munawar 
mau konsultasinya dengan Prof Harun Nasution, tidak dengan Prof Rasjidi.Ayah 
Budhy munawar sendiri sekali lagi kurang senang.Karena menurutnya Harun 
Nasution itu sekular. Akhirnya, karena ia melihat anaknya keras kepala, ia pun 
membiarkannya belajar filsafat di STF Driyarkara, tidak di IAIN Jakarta. Ia terus 
mencemaskan keberagamaan anaknya sampai saat ini. 
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Budhy Munawar Belajar di STF merupakan pengalaman yang sangat 
berkesan dan mendalam.belajar di STF dalam tahun-tahun yang panjang, baik 
sewaktu kuliah, maupun sekarang sebagai staf pengajar bidang Islam. Tahun-tahun 
kuliah di STF merupakan tahun pembentukan intelektualnya yang sangat 
menentukan.Budhy Munawar sangat menikmati masa-masa di mana beliau bergelut 
dengan ide-ide filosofis sepanjang zaman yang begitu banyak.merasa sangat 
beruntung. Karena mendapatkan dosen-dosen yang idealismenya sangat tinggi dalam 
pengajaran, bahkan sempurna. 
Walaupun masuk pada era 80-an, akan tetapi masih sempat bertemu dengan 
dosen-dosen senior yang merintis STF. Sebagian dari mereka adalah profesor yang 
sudah menjadi dosen terbang dan mengajar juga meneliti filsafat di Eropa. Dari 
mereka, dan kemudian juga dosen-dosen muda, Budhy Munawarpun mendapatkan 
pelatihan yang sangat intensif mengenai cara berpikir filosofis. Dan betul-betul 
dibentuk dalam tradisi filsafat kontinental Eropa.Sehingga pada saat sekarang 
menjadi biasa dengan berbagai macam perdebatan ide.Tidak lagi hitam-putih dalam 
melihat persoalan. 
Banyak isu yang menarik perhatiannya Budhy Munawar di STF, baik itu isu 
epistemologi dan filsafat ilmu, etika sosial-politik, ilmu-ilmu sosial kritis, maupun 
teologi Katolik.Namun yang paling berkesan dan sangat mewarnai hidup beliau 
adalah kuliah-kuliah filsafat ketuhanan dan hal-hal yang berkaitan dengan filsafat 
agama.Kuliah-kuliah ini, dan bagaimana para filsuf di STF yang sebagian besar 
adalah pemimpin agama, membuatnya terus berpikir tentang bagaimana seharusnya 
hubungan iman dengan nalar.Soal ini terus mewarnai pergumulannya selama 
bertahun-tahun.Sampai pada waktunya yang sungguh meyakini benarnya kearifan 
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abad pertengahan, fides quarens intellectum. Bahwa iman memerlukan 
penalaran.Keyakinan ini menjadikannya mampu mengolah ide-ide filosofis. 
Training filosofis yang beliau dapatkan di STF inilah yang telah 
mempersiapkannya pada pergulatan pemikiran Islam kontemporer dewasa 
ini.Kebetulan, itu menjadi bidang pekerjaannya selama lebih dari 15 tahun ini, baik 
sebagai penulis, dosen, maupun aktivis.Dan sekali lagi secara langsung maupun tidak 
langsung dapat dikatakan pendidikan yang diperolehnya di STF telah menjadikannya 
sebagai Muslim Liberal
16
. 
Bersamaan dengan pekerjaan intelektual yang didapatkan bertahun-tahun di 
Yayasan Paramadina sebagai asisten Nurcholish Madjid, beliu menjadi yakin tentang 
pandangan Islam Liberal bukan suatu contradictio interminus. Kenyataan Islam 
Liberal ini memang sungguh-sungguh ada dan sedang dalam pertumbuhan di banyak 
bagian dunia Islam.Bahkan boleh diklaim, pada dasarnya visi ajaran Islam adalah 
liberal.Dengan kata ini maksudnya bahwa kebebasan itu menjadi dasar paling 
penting dalam beragama. 
Banyak kalangan non Muslim berpendapat, tidak mungkin orang Islam itu 
liberal.Orang Islam sering digambarkan secara eksotik. Islam terlalu sering 
diidentifikasikan sebagai agama fundamentalis, fanatik, dan penuh dengan 
kekerasan, kezaliman, dan tidak beradab! Apalagi setelah peristiwa 11 September di 
mana Islam secara salah dihubungkan dengan terorisme. 
Keterbukaan pikiran di STF Driyarkara telah membuat Budhy Munawar 
mudah mengikuti perkembangan filsafat dan pemikiran Islam yang dikenal sebagai 
liberal atau progresif, dari macam-macam negara Muslim seperti Mohammad Iqbal, 
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Asghar Ali Enginer, Fatima Mernisi, Ali Abdul Raziq, Muhammad Arkoun, Fazlur 
Rahman, Seyyed Hossein Nasr, Khalid Abou El-Fadl, dan sebagainya.Mereka semua 
secara tajam menggambarkan pentingnya usaha fides quaerens intellectum dewasa 
ini. Termasuk di dalamnya usaha serius para pemikir Muslim dalam mencari 
”otentisitas Islam”. Peta-peta filosofis yang diajarkan di STF telah membuat Budhy 
Munawar mampu membaca pemikiran Islam yang paling progresif dewasa ini, 
bahkan yang paling kontroversial, khususnya segi hermeneutikanya. 
Misalnya mengenai pertanyaan, kalau ada ide-ide dan pemikiran baru di 
dalam masyarakat.Misalnya mengenai paham negara dan demokrasi.Apakah Islam 
bisa mengambil, mengadaptasi atau menerima paham tersebut? Paham mengenai 
negara dan demokrasi itu sebenarnya adalah suatu konsep yang baru 
sama sekali. Baru di zaman modern inilah ada pemikiran mengenai negara dan 
demokrasi, sebagai modern nation state. Umumnya kalangan Islam Liberal ini 
terbuka terhadap ide-ide progresif (kemajuan). Apalagi yang sudah mendapatkan 
pematangan dalam suatu wacana kemanusiaan. 
Dari pergulatan keilmuwan di STF Driyarkara, sekarang Budhy Munawar 
menyadari tantangan terbesar pemikiran Islam dewasa ini adalah kemampuan 
memberikan suatu cara penafsiran yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmu-
ilmu keislaman, atau katakan saja secara teologis, dalam memberikan fondasi atas 
masalah sekular, seperti demokrasi, pluralisme, hak asasi manusia dan ilmu 
pengetahuan. 
Masalah yang dihadapi secara umum sebenarnya bukan baru.Dulu, sejak abad 
19 mungkin payungnya adalah reformasi atau Islam modernis. Jadi istilah ”Islam 
Liberal” hanyalah suatu usaha memahami secara lebih baik berkaitan dengan 
persoalan baru dan lebih detail dari tantangan modernitas. Persoalannya berhadapan 
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dengan golongan fundamentalis, masih sama menjawab tantangan mereka bahwa 
berpikir tentang modernisasi atau pembaruan Islam itu bukanlah jalan yang salah, 
apalagi pasti gagal. Biasanya kalangan fundamentalis menekankan gugatan kenapa 
Islam harus dimodernkan. 
Bukankah kemodernan Islam itu telah selesai, sempurna, universal, dan 
berlaku setiap waktu?Polemik semacam ini memang sudah sejak abad lalu.Sampai 
sekarang masih menjadi persoalan tarik menarik antara kalangan modernis (yang 
liberal) dan mereka yang fundamentalis.Kenyataannya, menurut Budhy Munawar, 
setelah belajar dari banyak pemikiran di Dunia Katolik, seorang pemikir Muslim 
akhirnya tidak bisa tidak, harus menghadapi tantangan. Bahwa ia harus 
mendefinisikan ulang mengenai Islam berhadapan dengan dunia modern dewasa ini. 
Ia harus bisa mengembangkan agama Islam ini sesuai dengan tuntutan zaman. Kalau 
tidak agama akan menjadi obsolete (usang). 
Budhy Munawar merasa bekal intelektual yang diberikan selama Budhy 
Munawar kuliah di STF Driyarkara, yang sampai kini masih berinteraksi dan 
mempelajari isu-isu baru di lingkungan akademis STF, telah mempersiapkan Budhy 
Munawar secara baik.Persiapan untuk suatu saat dapat mengembangkan pemikiran 
Islam yang diperlukan dalam mendorong kemajuan bangsa Indonesia.Khususnya 
dalam pengembangan demokrasi dan hubungan antaragama yang lebih 
baik.Terimakasih kepada semua guru-guruku di STF Driyarkara. 
 Budhy Munawar Rachman adalah orang yang sangat concern dengan wacana 
pluralisme dan dialog antara agama. Semangatnya untuk terus menyuarakan isu 
pluralisme itulah yang menjadikannya sebagai direktur project di Pluralism Center 
for Spirituality and Leadership, sebuah lembaga NGO yang dikhususkan menyusun 
isu pluralisme. Budhy Munawar Rachman adalah direktur Pusat Studi Islam 
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Paramadina, yang setiap hari pekerjaannya adalah merancang program-program studi 
keislaman yang bertujuan membawa pesertanya pada pemahaman “Islam Pluralis”. 
Sejak 1990 Rahman sangat consent terhadap studi pemikiran Islam dan filsafat. Hal 
ini menjadi maklum karena didukung basic pendidikannya,selama 12 tahun menjadi 
asisten Nurcholish Madjid untuk pengembangan pemikiran Islam. 
Selain itu Rachman juga pernah bekerja di Jurnal Ulumul Qur’an sebagai 
Redaktur Pelaksanan, juga pernah bekerja sebagai Direktur Pelaksana di Lembaga 
Studi Agama dan Filsafat (LSAF). Di kedua tempat inilah Rachman merasa 
dibesarkan secara intelektualitas, di Jurnal Ulumul Qur’an Rachman di didik oleh 
para seniornya khususnya Prof. Dawam Rahardjo untuk menulis, berpikir dan 
mencintai ilmu-ilmu keislaman. Di Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) dia 
banyak be rgelut dengan diskusi-diskusi filsafat dan agama.
17
 
B. Karyanya-karyanya 
 Kemampuan yang dimiliki oleh Budhy Munawar Rachman mencari ilmu 
pengetahuan, hal ini dapat dilihat dari beberapa karya-karyanya.Seorang penulis juga 
sebagai Pendiri Nurcholish Madjid Society (NCMS). Menulis karangan dalam lebih 
dari 50 buku, namun yang dapat penulis uraiakan di antaranya, adalah: 
1. Islam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman. Paramadina, Jakarta pada 
Tahun 2001 
Pada buku ini Budhy Munawar berupaya mengkaji dasar-dasar teoligis yang 
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan nyata pluralisme agama. Menurut 
keyakinan penulisnya. Pilihan sikap eksklusif yang menyakini kebenaran ada di 
pihaknya sudah harus ditinggalkan. Demikian pula sikap inklusif yang 
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Djumhur Adang. Menelusuri Pemikiran Tokoh-Tokoh Islam (Yogyakarta: Pilar Media, 
2010),h. 33. 
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mengandaikan agama-agama harus mengacu pada kebenaran agamanya. Dan kini 
orang-orang beriman ditantang untuk menerima paradigma pluralis yang lebih 
realistis dalam melihat kenyataannya. 
2. Sekularisme,Liberalisme dan Pluralisme 
Buku ini merupakan sebuah ikhtisar yang gamblang mengenai sejarah wajah 
lslam progresit di lndonesia. Jaringan Islam Liberal, Lembaga Studi Agama dan 
Filsafat, atau The Wahid Institute adalah lembaga-lembaga lslam yang gigih 
mewujudkan demokrasi dan kedamaian di lndonesia
18
. 
3. Membela kebebasan beragama, Percakapan tentang Sekulerisme Liberalisme 
dan Pluralisme.  
Gagasan membuat buku percakapan Membela Kebebasan Beragama ini 
berangkat dari suatu keprihatinan melihat maraknya sejumlah aksi-aksi kekerasan 
yang dilakukan oleh kelompok konservatif Islam, terutama sejak keluarnya fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Juli 2005, tentang pengharaman sekularisme, 
liberalisme dan pluralisme. pemikiran mengenai ketiga ide itu mulai disorot bukan 
lagi hanya oleh sekelompok intelektual atau akademisi yang biasa bekerja dalam isu 
antaragama, tetapi berbagai kalangan umum juga mulai ikut membicarakan makna 
dari ketiga paham ini. Lebih dari sekadar wacana, saya melihat bahwa fatwa ini 
punya implikasi pada masalah perlindungan kebebasan beragama.Seperti kita 
ketahui, konflik dan kekerasan kolektif baik komunal maupun sektarian, yang 
melibatkan agama telah menjadi masalah yang sering kali timbul dalam beberapa 
tahun terakhir ini.Konflik dan kekerasan tersebut dapat berupa konflik antarumat 
berbedaagama, atau konflik antarsekte, seperti terjadi terhadap Ahmadiyah dan 
kelompok-kelompok lain yang dianggap sesat. Buku ini terdiri dari empat Jilid. 
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4. Suara Hati dan Fitrah Manusia. Paramadina Project 
Dalam buku ini, Islam menegaskan bahwa manusia itu pada dasarnya baik. 
Pelihara saja dasar itu, tidak usah ditambahi dan dikurangi.Meminjam istilah Dante 
Alegieri dalam bukunya Divina Comedia, menurut Islam manusia itu dilahirkan 
dalam fitrah yang suci.Sehingga seorang bayi, hidup dalam alam paradiso (kalau 
mati dalam Islam dianggap langsung masuk ke surga). Dalam perkembangan 
selanjutnyadalam istilah keagamaankarena kelemahannya sendiri, sang bayi yang 
tumbuh pelan-pelan menjadi dewasa ini lalu tergoda, karena tarikan kehidupan 
dunia, sehingga sedikit demi sedikit ia masuk ke alam inferno“neraka dunia” 
(metafor untuk mereka yang menjauhi diri dari suara hatinya yang suci). Karena 
dosanya hatinya pun menjadi kotor. 
5. Ensklopedia Nur Cholis Madjid 
Buku ini adalah hasil penyuntingan lebih dari 15 tahun kerja intelektual dan 
pengajaran Prof. Dr. Nurcholish Madjid di Pusat Studi Islam Paramadina. Selama 
masa yang panjang itu, sejak berdirinya Yayasan Paramadina, sampai masa-masa 
menjelang reformasi, Cak Nur panggilan akrab beliau terus-menerus memberikan 
pada mahasiswa-mahasiswanya di Paramadina, gagasan-gagasan keberagamaan yang 
segar, inspiratif, berwawasan universal, kosmopolit, dan penuh kedalaman 
spiritualbahkan kadang-kadang menantang berpikir ulang atas kepercayaan 
keagamaan tradisional selama ini. Buku ini terdiri dari empat jilid. 
6. Membaca Nurcholish Madjid,Democracy Project (2008) 
Subtansi dari buku ini membahas Pemikiran Cak Nur Menurutnya dalam 
garis besarnya Al-Quran itu adalah “pesan keagamaan” yang harus selalu dirujuk 
dalam kehidupan keagamaan seorang Muslim. Seluruh isi Al-Quranbahkan semua 
Kitab Suci yang pernah diturunkan kepada nabi-nabipada dasarnya merupakan 
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“pesan keagamaan” itu.Pandangan ini mengacu kepada sebuah hadis Nabi, yang 
sering dikutipnya, al-dîn nashîhah, “agama itu adalah nasihat”—agama adalah 
sebuah pesan. Dalam hampir semua tulisannya yang diterbitkan maupun tidak, ia 
mencoba mengelaborasi isi pesan keagamaan tersebut, seluas-luasnya dan sedalam-
dalamnya, dengan referensi terutama dari Al-Quran yang kemu¬dian dikembangkan 
lewat hadis, sunnah (tradisi kenabian), maupun tradisi pemikiran Islam. 
7. Three Kinds of Movement 
Artikel ini membahas mengenai kategorisasi dalam gerakan Islam dan  
demokrasi, khususnya di dunia Arab. Pembedaan selama ini yang membagi gerakan 
Islam sebagai “moderat” dan “radikal” dianggapnya sudah tidak tepat, dan tidak 
mampu menggambarkan kompleksitas dan dinamika gerakan Islam, di mana 
kelompok Islam radikal pun bisa menjadi moderat dalam proses demokrasi. 
Beberapa syarat dikemukakan agar proses tersebut bisa terjadi.Kategorisasi Islam 
“moderat” atau “radikal” yang biasa dipakai dalam memahami kelompok-kelompok 
politik Islam dalam proses demokratisasi di dunia Arab, tidak lagi memadai. 
8. Reorientasi Pembaharuan Islam 
Gerak pembaruan Islam di Indonesia kian sistematis.Fondasi pembaruan yang 
dulu diletakkan Gus Dur dan Cak Nur tambah kukuh.Bahkan, ada banyak pengayaan 
argumen.Gagasan pembaruan Islam Cak Nur-Gus Dur yang kerap berupa pernyataan 
makroskopik, kini di tangan sejumlah anak muda Islam mengalami sofistikasi hujjah 
mikroskopik.Liberalisme, sekularisme, dan pluralisme yang dengan kencang 
disuarakan dua tokoh itu dielaborasi secara lebih rinci dan detail oleh para pembaru 
muda Islam.Juga mempunyai pengalaman menyunting ensiklopedi, seperti 
Ensiklopedi al-Qur’an (karya Prof. Dr. M. Dawam Rahardjo). 
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG PLURALISME 
A. Pengertian dan Sejarah Munculnya Pluralisme 
1. Pengertian Pluralisme 
Secara bahasa berasal dari kata plural yang berarti jamak dalam arti ada 
keanekaragaman dalam masyarakat, ada banyak hal lain di luar kelompok kita yang 
harus diakaui, pluralisme adalah sebuah aliran tentang pluralitas.
19
 
Pluralisme yang berarti jamak atau lebih dari satu, dalam  kamus bahasa 
Inggris mempunyai tiga pengertian. Pertama pengertian  kegerejaan yakni sebutan 
untuk orang yang memegang lebih dari satu  jabatan dalam struktur kegerejaan, 
megang dua jabatan atau  lebih secara bersamaan, baik bersifat kegerejaan maupun 
non-kegerejaan.  Kedua pengertian filosofis, berarti sistem pemikiran yang mengakui 
adanya landasan pemikiran yang mendasar yang lebih dari  satu. Sedangkan  ketiga 
pengertian sosio-politis: adalah suatu sistem  yang mengakui koeksistensi keragaman 
kelompok, baik yang bercorak  ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap 
menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik di antara 
kelompok-kelompok tersebut. Ketiga pengertian tersebut sebenarnya bisa 
disederhanakan dalam satu makna, yaitu koeksistensinya berbagai kelompok atau 
keyakinan di satu waktu dengan tetap terpeliharanya perbedaan-perbedaan dan 
karakteristik masing-masing.
20
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Nurcholis Madjid menyatakan bahwa pluralisme tidak dapat  dipahami hanya 
dengan mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari 
berbagai suku dan agama, yang justru  hanya menggambarkan kesan fragmentasi, 
bukan pluralisme.  Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai “kebaikan 
negatif” (negative good), hanya dipandang dari kegunaannya untuk menyingkirkan 
fanatisme. Demikian ungkapan Nurcholish Madjid, dalam salah satu tulisannya. Lalu 
kemudian ia menekankan bahwa pluralisme harus dipahami sebagai “pertalian sejati 
kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine engagement of diversities within 
the bonds of civility). Bahkan, pluralisme adalah salah satu keharusan bagi 
keselamatan umat manusia, antara lain melalui mekanisme pengawasan dan 
pengimbangan yang di hasilkannya. Dalam QS. al-Baqarah/2: 251 Allah swt 
berfirman: 
ُمهوُمََزَهف  ِنِۡذِإب َِللّٱ  ُواَد ََلَتقَو ُدۥ  ُهَٰىتاَءَو َتُولاَج َُللّٱ  َكۡلُمۡلٱ  َو َةَمۡكِحۡلٱ  ُهََملَعَوۥ  ُعۡفَد َلََۡولَو ُُۗٓءاََشي اَمِم َِللّٱ 
 َسَانلٱ  ِتَدََسَفل ٖضَۡعِبب ُمهَضَۡعب ُضَۡرۡلۡٱ  َنِك َٰلَو ََللّٱ  َىلَع ٍلَۡضف وُذ َنيَِمل َٰعۡلٱ ١٥٢  
Terjemahnya: 
“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan 
(dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan 
kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) 
dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. seandainya Allah 
tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang 
lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah mempunyai karunia (yang 
dicurahkan) atas semesta alam”. 
Nurcholish Majid melihat bahwa sesungguhnya ada rekayasa yang Maha 
Kuasa dengan menciptakan mekanisme pengawasan dan pengembangan antara 
sesama manusia, guna memelihara keutuhan bumi.
21
  
Menurut Budhy Munawar sendiri Pluralisme harus dipahami sebagai 
pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan juga suatu 
keharusan bagi keselamatan ummat manusia, antara lain melalui mekanisme 
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pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya. Dalam kitab suci justru 
disebutkan bahwa Allah menciptakan mekanisme pengawasan dan pengimbangan 
antara sesama manusia guna memelihara keutuhan bumi, dan merupakan salah satu 
wujud kemurahan Tuhan yang melimpah kepada ummat manusia.
22
 
Pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang pluralisme yakni 
pluralisme adalah paham yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. Umat Islam 
haram mengikuti paham pluralisme, dalam akidah dan ibadah, umat Islam wajib 
bersifat eksklusif, dalam arti haram mencampur adukan akidah dan ibadah umat 
Islam dengan akidah dan ibadah pemeluk agama lain. Bagi masyarakatmuslim yang 
tinggal bersama pemeluk agama lain pluralitas agama, dalam masalah sosial yang 
tidakberkaitan dengan akidah dan ibadah, umat Islam bersikap inklusif, dalam arti 
tetap melakukan pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang tidak saling 
merugikan.
23
 
Pluralisme adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua agama 
adalah sama karnanya kebenaran setiap agama adalah relatif; oleh sebab itu, setiap 
pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya saja benar 
sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme juga mengajarkan bahwa semua 
pemeluk agama akan masuk dan hidup berdampingsn di syurga. 
Menurut Alwi Shihab, pengertian konsep pluralisme dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. 
Namun yang dimaksud dengan pluralisme adalah keterlibatan aktif  terhadap 
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kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme agama dan budaya dapat dijumpai di 
mana-mana, tapi seseorang dapat dikatakan menyandang sifat tersebut apabila ia 
dapat berinteraksi secara positif dalam lingkungan kemajemukan tersebut. 
b. Pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme, karena menunjuk suatu 
realitas di mana keanekaragam, ras,  bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi. 
Ambil contoh kota New York, kota ini adalah kota kosmopolitan, yang terdapat 
orang Yahudi, Kristen, Muslim, Hindu, Buddha, bahkan orang-orang tanpa 
agama. Namun interaksi positif antar penduduk ini, khususnya di bidang agama, 
sangat sedikit, kalaupun ada. 
c. Konsep pluralisme juga tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seorang 
relativisme akan berasumsi bahwa hal-hal yang  menyangkut kebenaran atau nilai-
nilai ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berfikir seorang atau 
masyarakatnya. Sebagai konsekuensi dari paham ini adalah agama apapun harus 
dinyatakan benar, atau tegasnya bahwa semua agama adalah sama. 
d. Pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu agama baru 
dengan memadukan unsurtertentu atau sebagian komponen ajaran dari beberapa 
agama tersebut.
24
 
Jadi dapat disimpulakan bahwa pluralisme merupakan suatu sikap saling 
mengerti, memahami dan menghormati adanya perbedaan-perbedaan demi 
tercapainya kerukunan antarumat beragama. Dan dalam berinteraksi dengan aneka 
ragam agama tersebut, umat beragama diharapkan masih memiliki komitmen yang 
kokoh terhadap agama masing-masing.
25
 
2. Sejarah Munculnya Pluralisme 
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Kemunculan pluralisme sendiri berawal dari konsepsi tentang alam atau 
doktrin logis yang menyatakan bahwa suatu pernyataan baru dianggap benar apabila 
memiliki kriteria logis. Menurut aliran pluralisme, kriteria kebenaran bisa terdiri 
daribanyak hal dan bukan hanya logika semata Pemikiran Pluralisme muncul pada 
masa yang disebut dengan masa pencerahan (Enlightenment) Eropa, tepatnya pada 
abad ke-18 M, masa yang sering disebut sebagai titik permulaan bangkitnya gerakan 
pemikiran modern. Yaitu masa yang diwarnai dengan wacana-wacana baru 
pergolakan pemikiran manusia yang berorientasi pada superioritas akal 
(rasionalisme) dan pembebasan akal dari kungkungan-kungkungan agama. Di tengah 
hiruk pikuk pergolakan pemikiran di Eropa yang timbul dari konflik-konflik yang 
terjadiantara gereja dan kehidupan nyata di luar Gereja, muncullah suatu paham yang 
dikenal  dengan “liberalisme”, yang komposisi utamanya adalah kebebasan, 
toleransi, persamaan dan keragaman atau pluralisme. Oleh karena paham liberalisme 
pada awalnya muncul sebagai madzhab sosial politis, maka wacana pluralisme yang 
lahir dari rahimnya, termasuk gagasan pluralisme agama juga lebih kental dengan 
nuansa dan aroma politik.
26
 
Secara umum sebab-sebab lahirnya teori pluralisme dapat diklasifikasikan 
dalam dua faktor utama yaitu faktor internal (ideologis) dan faktor eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang timbul akibat tuntunan akan kebenaran yang mutlak 
(absolute truth claims) dari agama-agama itu sendiri, baik dalam masalah akidah, 
sejarah maupun dalam masalah keyakinan atau doktrin. Adapun faktor-faktor 
tersebut ialah: 
a. Faktor Ideologis (Internal) 
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Keyakinan seseorang yang serba mutlak dan absolut dalam apa yang diyakini 
dan diimaninya itu paling benar adalah alami belaka. Keyakinan akan absolutisme 
dan kemutlakan ini berlaku dalam hal akidah dan ideologi (baik yang berasal dari 
wahyu Allah dan sumber lainnya). Kenyataan ini hampir tak satupun yang 
mempertanyakannya, hingga datangnya era modern di mana faham relativitas agama 
mulai dikenal dan menyebar secara luas di kalangan para pemikir dan intelektual, 
khususnya pada dekade terakhir abad ke-20 ini.  
b. Faktor Eksternal. 
1) Faktor Sosio Politis 
Faktor yang mendorong munculnya teori pluralisme agama adalah 
berkembangnya wacana-wacana sosio politis,  demokratis dan nasionalisme yang 
telah melahirkan s istem  negara-bangsa dan kemudian mengarah pada apa yang 
dewasa ini dikenal dengan globalisasi, yang merupakan hasil praktis dari sebuah 
proses sosial dan politis yang berlangsung selama kurang lebih tiga abad. Proses ini 
bermula semenjak pemikiran manusia mengenal liberalisme yang menerompetkan 
irama-irama kebebasan, toleransi, kesamaan dan pluralisme sebagaimana telah di 
singgung di atas.  
2) Faktor keilmuan atau ilmiah 
Pada hakikatnya terdapat banyak faktor keilmuan yang berkaitan dengan 
pembahasan ini. Namun yang memiliki kaitan langsung dengan timbulnya teori-teori 
pluralisme agama adalah maraknya studi-studi ilmiah modern terhadap agama-agama  
dunia, atau yang sering juga dikenal dengan studi perbandingan agama. Dengan kata 
lain peran penting studi agama modern adalah sebagai supplier para filosof agama 
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dan teologi dengan pengetahuan–pengetahuan dan data–data lengkap yang dapat 
membantu peran dan tugas utama mereka, yakni memahami hakikat agama.
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B. Islam dan Pluralisme 
Sampai batas tertentu, respons agama terhadap kecenderungan pluralisme 
memang masih ambigu. Hal itu disebabkan, agama kerap dipahami sebagai wilayah 
sakral, metafisik, abadi, samawi dan mutlak. Bahkan, pada saat agama terlibat 
dengan urusan duniawisekalipun, hal ini tetap demi penunaian kewajiban untuk 
kepentingan samawi. Berbagai agama, tentu saja, berbeda-beda dalam perkara cara 
dan berbagai aspek, namun agama-agama tersebut hampir seluruhnya memiliki sifat-
sifat demikian itu. 
Karena sakral dan mutlak, maka sulit bagi agama-agama tersebut untuk 
mentoleransi atau hidup berdampingan dengan tradisi kultural yang dianggap bersifat 
duniawi dan relativistik. Oleh karena itu, persentuhan agama dan budaya lebih 
banyak memunculkan persoalan dari pada manfaat.  
Sebenarnya, cita-cita agung pluralisme tidak bertentangan dengan agama 
namun demikian basis teoretisnya tetap problematik. Nilai-nilai pluralism pun 
dianggapekstra-religius yang ditolak oleh para theolog Muslim, sehingga sulit untuk 
mengeksplorasi tema tersebut. Memang belakangan telah muncul prakarsa yang 
dilakukan sejumlah pemikir Arab, seperti Mohammed Abed al-Jabiri, Hassan Hanafi, 
Nasr Hamid Abu-Zaid, dan lain-lain, untuk merekonsiliasi antara tradisi agama dan 
agama-agama. Namun, gagasan-gagasan mereka mendapat tanggapan keras dari 
ulama-ulama konservatif. 
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Dalam upaya membangun hubungan sinergi antara agama-agama, menurut 
Mun’im A Sirry minimal diperlukan dua hal. Pertama, Penafsiran ulang atas doktrin-
doktrin keagamaan ortodoks yang sementara ini dijadikan dalih untuk bersikap 
eksklusif dan opresif. Penafsiran ulang itu harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 
agama bukan saja bersikap reseptif terhadap kearifan tradisi lokal, melainkan juga 
memandu di garda depan untuk mengantarkan demokrasi built-in dalam masyarakat-
masyarakat beragama. Kedua, mendialogkan agama dengan gagasan-gagasan 
modern. Saat ini, umat beragama memasuki suatu fase sejarah baru di mana mereka 
harus mampu beradaptasi dengan peradaban-peradaban besar yang tidak didasarkan 
pada agama, seperti pada kultur barat modern. Kita tak mungkin menghindar dari 
ide-ide dan teori-teori sekuler. Itu berarti, menyentuh istilah-istilah dengan gagasan 
non-religius itu merupakan tugas paling menantang yang dihadapi kaum Muslim 
pada zaman modern ini.
28
 
Dr. Abdolkarim Soroush
,
 intelektual Muslim asal Iran, menegaskan bahwa 
umat beragama dihadapkan pada dua persoalan: local problemsyaitu problem-
problem lokal dan universal problemsatau problem-problem universal yakni problem 
kemanusiaan secara keseluruhan. Menurut dia, saat ini, problem-problem seperti 
perdamaian, hak-hak asasi manusia, hak-hak perempuan, telah menjadi problem 
global dan harus diselesaikan pada level itu.
29
 
 
 
C. Pandangan Islam Tentang Pluralisme dan Sosio-kultural  
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Agama termasuk Islam mengandung simbol-simbol sistem sosio-kultural 
yang memberikan suatu konsepsi tentang realitas dan rancangan untuk 
mewujudkannya. Tetapi, simbol-simbol yang menyangkut realitas tidak selalu harus 
sama dengan realitas yang terwujud secara riil dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
pengertian ini, agama dipahami sebagai suatu cultural system atau system budaya.
30
 
Namun kemudia jika al-Qur’an yang diyakini kaum Muslimin sebagai 
kebenaran final yang tidak dapat diubah dan berlaku untuk segala waktu dan tempat 
dan merupakan konsepsi tentang realitas, apakah Islam merupakan pendukung atau 
sebaliknya hambatan terhadap perkembangan budaya.  Dalam bentuk yang lebih 
populer, apakah Islam juga sebagai penghalang bagi perubahan sosial yang menuju 
ke arah kesejahteraan kemanusiaan. 
Tentunya dalam menghubungkann hal ini tentunya akan melihat  feed back 
bahwa sepanjang sejarah sejak masa-masa awal telah tercipta semacam ketegangan 
antara doktrin teologis Islam dengan relitas dan perkembangan sosial saat ini. Tetapi 
dalam aplikasi praktis, Islam terpaksa mengakomodasi kenyataan sosial budaya. 
Pada saat doktrin pokok al-Qur’an tentang fiqh misalnya dirumuskan secara terinci, 
ketika itu pulalah para ahli fiqh terpaksa mempertimbangkan faktor sosial budaya. 
Karena itulah antara lain tercipta perbedaan-perbedaan  betapapun kecilnya, 
misalnya diantara imam-imam madzhab. Imam Syafi’i, misalnya mengembangkan 
apa yang disebut “qawl al-qadim” ketika di Irak dan “qawl al-jadid” ketika ia pindah 
ke Mesir.  
Jadi sejak awal perkembangan Islam sebagai konsepsi realitas telah menerima 
akomodasi sosio-kultural sebagai faham pluralis. Akomodasi ini semakin terlihat 
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ketika wilayah Islam berkembang sedemikian rupa sehingga ia menjadi agama yang 
mendunia Pada kasus-kasus tertentu dan akomodasi itu tercipta sedemikian rupa 
juga, sehingga memunculkan varian-varian dalam Islam.
31
 
Sebagaimana di Indonesia dan di kota Jakarta juga di kota-kota besar dunia 
Islam pada masa kejayaannya, terutama Baghdad dan Kordoba, merupakan 
masyarakat yang pluralis, dimana penduduk dari berbagai latar belakang etnik, suku, 
bangsa dan agama berkumpul dan hidup bersama dan satu himpun bersama. Tentu 
saja hal dan keadaan ini menimbulkan tantangan-tantangan tersendiri yang perlu 
dijawab oleh masyarakat perkotaan dengan mengembangkan sifat-sifat yang cocok 
dengan keadaan. Sifat-sifat yang cocok dengan keadaan masyarakat kota inilah yang 
dimaksud dengan masyarakat madani-multikultural dan tentu saja melibatkan sikap-
sikap tertentu yang menjadi tuntutan masyarakat multikultural. Sikap-sikap tersebut 
menurut Mulyadhi Kartanegara di golongkan menjadi empat, antara lain meliputi 
inklusivisme, humanisme/egalitarianisme, toleransi, dan demokrasi.
32
 
1. Inklusivisme 
Sikap inklusif sebenarnya telah dipraktekkan oleh para adib ketika menyusun 
adab mereka. Dalam menentukannya selain menggunakan al-Qur’an dan hadits 
sebagai sumber paling otoritatif, mereka juga masih menggunakan sumber-sumber 
dari kebudayaan lain.
33
 Selain para adib, para ilmuwan dan filosof Muslim juga telah 
mengembangkan sikap inklusif yang serupa dalam karya mereka. Mereka 
menunjukkan sikap lapang dada dan percaya diri yang luar biasa terhadap pemikiran-
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pemikiran yang datang dari luar, dan tak nampak sedikitpun rasa minder dalam diri 
mereka. Sikap inklusif ini dapat dilihat dari tokoh-tokoh filosof Muslim dalam 
berfilsafat dan juga dalam mencari guru.
34
 
2. Humanisme/Egalitariaanisme 
Yang dimaksud humanisme disini adalah cara pandang yang memperlakukan 
manusia karena kemanusiaannya, tidak karena sebab yang lain di luar itu, seperti ras, 
kasta, warna kulit, kedudukan, kekayaan dan bahkan agama. Dengan demikian 
termasuk di dalam humanisme ini adalah sifat egaliter, yang menilai semua manusia 
sama derajatnya. Sejarah kebudayaan Islam sarat dengan contoh-contoh sifat 
humanis ini. Nabi kita sendiri disinyalir pernah menyatakan dengan tegas, bahwa 
“tidak ada kelebihan seorang Arab daripada ‘ajam (non-Arab)”. 
Contoh lain yang berkenaan dengan humanisme adalah : pembelaan oleh Jalal 
al-Din Rumi kepada muridnya yang beragama Kristen
.35 
Dapat pula kita lihat dari 
kitab al-Akhlaq wa al-Siyar, karangan Ibn Hazm yang intinya pandangan Ibn Hazm 
terlihat jelas ketika, misalnya, ia mengritik seseorang yang terlalu bangga dengan 
keturunannya. 
3. Toleransi 
Toleransi umat Islam barangkali dapat dilihat dari beberapa contoh bahwa 
pada masa awal Islam, Para penguasa muslim dalam waktu yang  relatif singkat telah 
menaklukkan beberapa wilayah sekitarnya seperti Mesir, Siria dan Persia. Ketika 
para penguasa Muslim menaklukkan daerah tersebut, di sana telah ada dan 
berkembang dengan pesat beberapa pusat ilmu pengetahuan. Dan setelah daerah 
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tersebut dikuasai Islam, kegiatan keilmuan masih berjalan dengan baik tanpa ada 
campur tangan dari penguasa Muslim. Di samping itu komunitas non muslim seperti 
Kristen, Yahudi dan bahkan Zoroaster dapat hidup dan menjalankan ibadah mereka 
masing-masing dengan relatif bebas di bawah kekuasaan para penguasa Muslim. 
Sikap lain yang ditunjukkan adalah diperkenankannya kaum non-Muslim untuk hadir 
dan mengikuti kajian-kajian ilmiah yang diselenggarakan orang-orang Muslim, baik 
sarjananya maupun penguasanya. 
4. Demokrasi  
Menurut Abdolkarim Soroush dalam bukunya Reason, Freedom and 
Democracy in Islam, salah satu sifat yang tidak boleh ditinggalkan dalam demokrasi 
adalah kebebasan individu untuk mengemukakan pendapatnya, dengan kata lain 
harus ada kebebasan berfikir.
36
  Kebabasan inilah yang telah dilaksanakan oleh 
masyarakat di kota-kota besar Islam, terutama pada masa kejayaan Islam. 
 Pada kesempatan yang lain, Samsu Rizal Panggabean memberikan gambaran 
mengenai pandangan Islam tentang Multikulturalisme yang mana dia menjelaskan 
bahwa kenekaragaman itu sendiri ada dalam tubuh Islam, disamping kenekaragaman 
yang terjadi di luar Islam. Dalam tulisannya yang berjudul Islam dan 
Multikulturalisme, Rizal membahas multikulturalisme dalam dua arah pembicaraan, 
yaitu multikulturalisme dari komunitas Muslim (Multikulturalisme Internal) dan 
komunitas agama-agama lain (Multikulturalisme Eksternal): 
a. Multikulturalisme Internal 
Multikultuiralisme Internal adalah keanekaragaman internal di kalangan umat 
Islam, ini menunjukkanbahwa kebudayaan Islam itu majemuk secara internal.Dalam 
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hal ini, kebudayaan Islam serupa dengan kebudayaan-kebudayaan lainnya kecuali 
kebudayaan yang paling primitif. Kemajemukan internal ini mencakup antara lain: 
Bidang pengelompokan sosial; Bidang fiqh; Bidang teologi, Bidang tasawuf dan 
dimasa modern seperti politik kepartaian. 
Dilihat dari sudut multikulturalisme internal ini, pluralisme identitas kultural 
keagamaan dalam masyarakat Muslim bukan hanya merupakan fakta yang sulit 
dipungkiri. Lebih dari itu, multikulturalisme juga menjadi semangat, sikap, dan 
pendekatan. Dalam hal ini, setiap identitas kultural terus berinteraksi dengan dengan 
identitas kultural yang lain di dalam tubuh umat. Melalui interaksi itu, setiap 
identitas mendefinisikan identitasnya dalam kaitannya dengan identitas yang lain dan 
karenanya, secara sadar atau tidak, suatu identitas dipengaruhi identitas yang lain. 
Multikulturalisme internal ini, dengan demikian, mengisyaratkan kesediaan berdialog 
dan menerima kritik.  
b. Multikulturalisme Eksternal 
Multikultural eksternal ditandai dengan pluralitas komunal-keagamaan, 
merupakan fakta yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat Muslim. 
Dimasa lalu, imperium-imperium Islam, walaupun ada penisbatan dan pelabelan 
Islam pada namanya, selalu bercirikan multikultural dalam pengertian 
keanekaragaman komunitas keagamaan. Imperium besar seperti Usmani di Turki 
meupun imperium yang lebih kecil seperti Ternate dan Tedore di wilayah Timur 
Nusantara selalu mencakup lebih dari dua komunitas kultural-keagamaan. 
Dilihat dari sudut multikulturalisme eksternal ini, pluralisme keagamaan 
bukan hanya merupakan fakta yang tidak dapat dihindari. Lebih dari itu, 
multikulturalisme juga menjadi semangat, sikap dan pendekatan terhadap 
keanekaragaman budaya dan agama. Sebagai bagian dari kondisi yang majemuk, 
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umat Islam terus berinteraksi dengan umat dari agama-agama lain. Melalui proses 
interaksi ini, umat Islam memperkaya dan diperkaya tradisi keagamaan lain, dan 
umat agama lain memperkaya dan diperkaya tradisi keagamaan Islam. Sejarah 
menunjukkan bahwa ufuk intelektual dan moral peradaban Islam menjadi luas dan 
agung dengan atau setelah membuka diri terhadap masukan dan pengaruh dari 
kebudayaan dan peradaban lain bukan dengan mengurung diri di dalam ghetto 
kultural yang sumpek dan absolutis. 
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BAB IV 
PEMIKIRAN BUDHY MUNAWAR RACHMAN 
TENTANG PLURALISME 
A.  Pemikiran Budhy Munawar Rachman Tentang Pluralisme  
Pembahasan mengenai pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang 
pluralisme  dalam Bab ini penulis akan membagi menjadi beberapa sub tema yang 
relevan, pembagian ini terkait dengan tulisan-tulisan Rachman yang ia kelompokkan 
berdasarkan tema-tema sebagaimana terurai dalam buku Islam Pluralise: Wacana 
Kesetaraan Kaum Beriman. 
1. Pluralisme dalam Pandangan Teologi Islam: Perspektif Al-Qur’an  
Dalam pandangan Rachman, pada dasarnya menurut al-Qur’an pokok 
pangkal kebenaran universal yang tunggal itu adalah paham ketuhanan yang Maha 
Esa, atau tauhid. Tugas para rasul adalah menyampaikan ajaran tentang tauhid ini, 
serta ajaran tentang keharusan manusia tunduk dan patuh mengikat diri  hanya 
kepadaNya. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur’an pada surah al- 
Anbiya/21: 92 : 
َّ ِنإََِّّهِذ َٰ ه ۦََّّ فَّۡمُكُّب  رَّ۠ا ن أ  وَّٗة  دِح َٰ وَّٗة  ُمأَّۡمُُكت  ُمأَِّنوُُدبۡعٱ  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya agama Tauhid ini adalah agama kamu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku”. 
 Kesadaran agama universal dimana islam adalah salah satu partikularnya 
telah menghasilkan pandangan antroposentris, bahwa pada mulanya umat manusia 
adalah tunggal, karena pada mulanya mereka berpegang pada kebenaran tunggal itu, 
39 
 
yaitu tauhid.
37
 Tetapi kemudian manusia berselisih paham, justru setelah penjelasan 
tentang kebenaran tunggal itu datang Mereka berusaha memahami kebenaran itu 
setaraf dengan kemampuan atau sesuai dengan keterbatasan mereka. Sehingga di 
sinilah mulai terjadi perbedaan penafsiran terhadap kebenaran yang tunggal itu. 
Perbedaan itu kemudian dipertajam dengan masuknya vested interest (berbagai 
kepentingan diri, hawa al-nafs).
38
 Kesatuan umat itu dilukiskan al-Qur’an dalam 
Surat Yunus /10: 19: 
َّ  نا  كَّا  م  وَُّسا نلٱََّّ فَّ ٗة  دِح َٰ وَّٗة  ُمأَّ   ِلَّإَّ
  اُوف ل تۡخٱََّّ  نُوِفل تۡخ يَِّهِيفَّا  مِيفَّ ُۡمه نۡي بَّ  يُِضق لَّ  كِّب  رَّنِمَّۡت ق ب  سَّٞة  ِمل  كَّ  لَّۡو ل  و
٩١ َّ
Terjemahnya: 
“Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau 
tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah 
telah diberi keputusan diantara mereka, tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu”. 
 Karena itu dipesankan pada umat manusia agar selalu ingat kepada ajaran 
primordial agama-agama, yaitu ketundukan (al-din) kepada Tuhan (dalam sikap 
tauhid), sekaligus kepasrahan (Islam) hanya kepada-Nya:  
َََِّّّه َٰ رِۡبإَّ ِة ل ِّمَّ ن  عَّ ُب  غۡر يَّ ن  م  وَُّۧه  َ ۡف نَّ  ِهف  سَّن  مَّ  ِلَّإَّ  م ۥََّّ ِد ق ل  وَُّه
َٰ نۡي ف طۡصٱََّّ ِيفَّ ا يۡن ُّدلٱََُّّه ِنإ  وۥََّّ ِيفَِّة  رِخ ۡلۡٱََّّ  نِم ل
َّ نيِِحل َٰ صلٱَّ٩٣١ ََُّّه لَّ  لا قَّ ِۡذإۥََُّّهُّب  ر ۥََّّ ِّب  ِرلَّ ُتۡم لۡس أَّ  لا قَّ  ِۡملۡس أَّ نيِم ل َٰ عۡلٱَّ٩٣٩ ََِّّه َٰ رِۡبإَّ  ا ِهبَّ َٰى  ص  و  وَِّۧهِين بَّ ُم
َّ  ِنإَّ  ِين ب َٰ يَّ ُبُوقۡع ي  وَّ  للّٱَََّّٰى ف طۡصٱََّّ ُمُك لَّ ني ِّدلٱََُّّتن أ  وَّ  ِلَّإَّ  ُنتوُم تَّ  لَ فَّ  نوُِمل َۡ ُّمَّ م٩٣١ ََِّّۡذإَّ  ء ا  د هُشَّ ُۡمتنُكَّ ۡم أ
َّ  بُوقۡع يَّ  ر  ض  حَُّتۡو  مۡلٱََِّّه َٰ رِۡبإَّ  ِكئ ا با  ءَّ  ه
َٰ ِلإ  وَّ  ك ه
َٰ ِلإَّ ُُدبۡع نَّ  اُولا قَّ  يِدۡع بَّ ۢنِمَّ  نوُُدبۡع تَّ ا  مَّ ِهِين ِبلَّ  لا قَّ ِۡذإَّۧ  م
َُّه لَّ ُنۡح ن  وَّ اٗدِح َٰ وَّ اٗه
َٰ ِلإَّ  ق َٰ حِۡسإ  وَّ  ليِع َٰ مِۡسإ  وۥَََّّۡ ُمَّ  نوُِمل٩٣٣ ََّّا  مَّ مُك ل  وَّ ۡت ب  َ  كَّ ا  مَّ ا ه لَّ
 ۡت ل  خَّ ۡد قَّ ٞة  ُمأَّ  كِۡلت
ََّۡ ُتَّ  لَّ  وَّ  ُۡمتۡب  َ  ك  َّ  نُول  مۡع يَّ اُونا  كَّا  م  عَّ  نُول٩٣١ ََِّّه َٰ رِۡبإَّ ة لِمَّۡل بَُّۡلقَّ
ْۗ اوُد تۡه تَّ َٰى  ر َٰ ص نَّۡو أَّاًدُوهَّ اُونوُكَّ اُولا ق  وَّۧ  م
َّ  نِمَّ  نا  كَّا  م  وَّ  اٗفِين  حَُّمۡلٱَّ نيِكِرۡشَّ٩٣١ ََِّّبَّا ن  ما  ءَّ ا  ُولُوقَِّ  للّٱََِّّه َٰ رِۡبإَّ  َٰى ِلإَّ  لِزُنأَّ ا  م  وَّا نۡي ِلإَّ  لِزُنأَّ ا  م  وَّۧ  ليِع َٰ مِۡسإ  وَّ  م
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َّ وَّ  بُوقۡع ي  وَّ  ق َٰ حِۡسإ  وَِّطا بۡس ۡلۡٱََّّ  ِيتُوأَّ ا  م  وَّ َٰى َ يِع  وَّ َٰى سوُمَّ  ِيتُوأَّ ا  م  وَّ نوُِّيب نلٱََّّۡي بَُّق ِّر ُفنَّ  لََّّۡمِهِّب  رَّنِمَّٖد  ح أَّ  ن
َُّه لَّ ُنۡح ن  وَّ ُۡمهۡن ِّمۥََّّ  نوُِمل َۡ ُم٩٣١ ََِِّّهبَّ ُمتن  ما  ءَّ  ا  مَِّلۡثِِمبَّ  اُون  ما  ءَّ ِۡنإ فۦََّّ ِد ق فَّ
  او  د تۡهٱََِّّيفَّ ُۡمهَّا  م ِنإ فَّ  اۡو ل  و تَّ ِنإ  و
َّ ُُمه كِيفۡك ي  َ  فَّ  ٖقا قِشَّ ُ  للّٱََّّ  ُوه  وَُّعيِم َ لٱََُّّمِيل  عۡلٱَّ٩٣١ ََّّ  ة  غۡبِصَِّ  للّٱََّّۡح أَّ ۡن  م  وَّ  نِمَّ ُن  ََِّ  للّٱََُّّه لَّ ُنۡح ن  وَّ
 
ٗة  غۡبِصۥَّ
َّ  نوُِدب َٰ ع٩٣١ ََِّّيفَّا ن نو ُّج ا  ُحت أَُّۡلقَِّ  للّٱََُّّه لَُّنۡح ن  وَّۡمُُكل َٰ مۡع أَّۡمُك ل  وَّا ُنل َٰ مۡع أَّ ا ن ل  وَّۡمُكُّب  ر  وَّا نُّب  رَّ  ُوه  وۥََّّ  نوُِصلۡخُم
٩٣١ ََِّّه َٰ رِۡبإَّ  ِنإَّ  نُولُوق تَّۡم أَّۧ  ليِع َٰ مِۡسإ  وَّ  مَّ وَّ  بُوقۡع ي  وَّ  ق َٰ حِۡسإ  وَّ طا بۡس ۡلۡٱََُّّۡمتن أ  ءَُّۡلقَّ
ْۗ َٰى  ر َٰ ص نَّۡو أَّاًدُوهَّ  اُونا  ك
َِّم أَُّم لۡع أَُّْۗ  للّٱََُّّه  دنِعًَّة  د َٰ ه  شَّ  م ت  كَّن مِمَُّم لۡظ أَّۡن  م  وۥََّّ  نِمَِّْۗ  للّٱََّّا  م  وَُّ  للّٱََّّ تَّا  م  عٍَِّلف
َٰ ِغبَّ نُول  مۡعَّ٩١١  
Terjemahnya:  
“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia 
dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang 
saleh. Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim 
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam”. Dan Ibrahim 
telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. 
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
Islam. Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda- tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu”.Sembah 
sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan 
Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang 
Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada- Nya".Itu adalah umat yang 
lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu 
usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa 
yang telah mereka kerjakan. (Q.S. Al-Baqarah: 130-134). 
 
 Pada dasarnya pokok ajaran pangkal kebenaran universal  yang tunggal itu 
adalah paham ketuhanan yang Maha Esa atau tauhid. Tugas para rasul adalah 
menyampaikan ajaran tentang tauhid ini dan ajaran tentang keharusan manusia 
tunduk dan patuh  mengikat diri hanya pada-Nya saja. Dalam pandangan teologi 
Islam sikap tauhid ini ditafsirkan sebagai suatu harapan kepada semua agama yang 
ada: bahwa semua agama itu pada mulanya menganut prinsip yang sama, dan persis 
karena alasan inilah Al-Qur’an mengajak kepada titik pertemuan (kalimatus sawa’). 
Allah swt berfirman pada surah al-Imran/3: 64: 
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َََّّّ  لۡه أ َٰ يَّ ُۡلقَِّب َٰ تِكۡلٱََّّ  ِلَّإَّ  ُدبۡع نَّ  لَّ أَّ ۡمُك نۡي ب  وَّا ن نۡي بَّ ِۢء ا  و  سَّٖة  ِمل  كَّ َٰى ِلإَّ  اۡو لا  ع تَّ  للّٱََِِّّهبَّ  كِرُۡشنَّ  لَّ  وۦََّّۡي  ش َّٗ  ذِخ ت يَّ  لَّ  وَّا
َِّنوُدَّن ِّمَّاٗبا بۡر أَّاًضۡع بَّا نُضۡع بَّ ِ  للّٱََّّ اُولُوق فَّ اۡو ل  و تَِّنإ فَّ اوُد هۡشٱََِّّبا ن أََّّ  نوُِمل َۡ ُم١١    َّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 
selain Allah." Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang- orang yang berserah diri (kepada 
Allah)." 
 Kalimatussawa’ seperti yang sebut dalam ayat di atas yaitu diantara orang-
orang Islam dan ahlul kitab tidak akan menyembah kecuali Allah dan tidak 
mempersekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak  pula sebagian dari mereka 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Menurut Rachman, 
implikasi dari kalimatus sawa’ yang diungkapkan ayat di atas adalah siapapun dapat 
memperoleh “keselamatan” asalkan dia beriman kepada Allah, kepada hari akhir, 
dan berbuat baik. Tiga pertanda dari orang-orang yang selamat menurut Al-Qur’an 
diungkapkan dalam surat Al-Baqarah/2: 62: 
َََّّّ  ِنإَّ نيِذ لٱََّّ وَّ  اُون  ما  ءَّ نيِذ لٱََّّ وَّ  اوُدا هََّٰى  ر َٰ ص نلٱََّّ وَِّب
َٰ صلٱِ َّ نيََِّّبَّ  ن  ما  ءَّ ۡن  مَِّ  للّٱََّّ وَِّمۡو يۡلٱََِّّرِخ ۡلۡٱََّّاِٗحل َٰ صَّ  لِم  ع  و
َِّهۡي ل  عٌَّفۡو  خَّ  لَّ  وَّۡمِهِّب  رَّ  دنِعَُّۡمهُرۡج أَُّۡمه ل فَّ  نُون  زۡح يَُّۡمهَّ  لَّ  وَّۡم١١ َّ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
 Pandangan normatif ini menurut Budhy Munawar jelas akan mendorong umat 
Islam untuk menghargai kemajemukan keagamaan lewat sikap-sikap toleransi, 
keterbukaan dan fairness, seperti yang tercermin dalam konsep tentang siapa ahlul 
kitab. Pandangan normatif ini juga akan mendorong umat Islam untuk 
mengembangkan teologi agama-agama. Dalam pandangan Rachman, ada beberapa 
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konsep keagamaan tradisional yang diharapkan bisa membuka ruang rentang inklusif 
pluralis dalam pemikiran agama Islam mengenai teologi agama-agama.  
a. Agama Sebagai Perjanjian Dengan Tuhan  
 Islam adalah agama perjanjian, seperti halnya agama Yahudi dan Kristiani. 
Seluruh dasar perjanjian Allah dengan manusia itu termuat dalam Kitab Suci yang 
merupakan wahyu Allah kepada manusia. Dalam pandangan Islam, dasar 
pemahaman mengenai wahyu itu adalah apa yang sebagai “pesan agama”, atau 
“pesan dasar” (risalah asasiyah) Islam, yang pada pokoknya meliputi perjanjian 
dengan Allah (ahd, aqd, mitsaq), sikap pasrah (Islam) dan kesadaran akan kehadiran-
Nya dalam kehidupan (takwa, rabbaniyah)
39
. 
 Pesan dasar ini bersifat universal dan berlaku untuk semua umat manusia, dan 
tidak terbatasi oleh pelembagaan formal agama-agama, justru karena memang 
agama-agama dengan caranya sendiri-sendiri mengajarkan permasalahan tersebut, 
bahkan sebagai “hukum dasar” dari Tuhan,  pesan dasar itu meliputi seluruh alam 
raya ciptaan-Nya di mana manusia hanyalah salah satu bagian saja.
40
 Pesan agama 
itu adalah pesan ketakwaan kepada Tuhan. Dan kalau pesan agama yang merupakan 
pokok pandangan hidup Islam itu sama untuk pengikut Nabi Muhammad dan mereka 
yang menerima kitab suci sebelumnya, maka dalam akidah Islam pada dasarnya 
semua agama adalah ayat Tuhan yang hendak membawa kepada setiap pengikutnya 
kepada kehidupan takwa, kehidupan dalam kehadiran dengan dan dalam Tuhan. 
Allah swt berfirman dalam surah an-Nisa/4: 131: 
َََّّّ وَّ اُوق تٱََّّ را نلٱََّّ ِيت لٱََّّ  نيِِرف
َٰ كِۡللَّۡت دُِعأ٩٣٩  
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Terjemahnya: 
“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. 
Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit 
dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan 
Maha Terpuji”. 
 
 Takwa mempunyai arti yang sangat penting dalam sikap keberagamaan 
seorang muslim. Sebagaimana dikutip Rachman, Dawam Raharjo mengungkapkan: 
“Takwa adalah sebuah dasar kemanusiaan. Takwa menyatakan seluruh manusia. Hal 
ini bisa dilihat lebih jelas secara historis, dalam sejarah umpamanya, bangsa Yahudi 
pernah mengklaim sebagai bangsa kinasih Tuhan. Sekarang masih saja ada bangsa-
bangsa yang merasa dirinya lebih tinggi dan terunggul di atas bangsa-bangsa lain 
hanya karena warna kulit, ras dan keturunan. Klaim seperti itu ditiadakan Al-Qur’an 
dalam surah al-Hujarat/49: 13: 
َََّّّا هُّي أ َٰ يلٱَُّسا نََّّ  دنِعَّۡمُك  م  رۡك أَّ  ِنإَّ
  ا  ُوف  را  ع ِتلَّ  ِلئ ا ب ق  وَّاٗبوُعُشَّۡمُك َٰ نۡل  ع  ج  وَّ َٰى ثُنأ  وَّٖر  ك  ذَّن ِّمَّمُك َٰ نۡق ل  خَّا ِنإَِّ  للّٱََّّ  ۡمُك َٰى قۡت أ
َّ  ِنإَّ  للّٱََّّٞرِيب  خٌَّمِيل  ع٩٣  
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu”. 
 Menurut Islam, ketakwaan adalah kelanjutan wajar dan fitrah manusia, maka 
penting memperhatikan pemikiran mengenai fitrah tersebut. Fitrah arti murni adalah 
sesuatu yang sesuai dengan asal kejadian alam dan manusia ketika mula pertama 
diciptakan Tuhan. Manusia secara fitrah adalah makhluk yang terikat dengan 
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perjanjian primordialnya, sebagai makhluk yang sadar kedudukannya sebagai ciptaan 
Tuhan
41
.  
b. Ketakwaan, Pertemuan Spiritual Agama-agama  
 Dalam pandangan Budhy Munawar Pesan ketakwaan seperti yang diuraikan 
di atas pada prinsipnya sama untuk semua umat manusia. Pesan pada ketakwaan ini 
dalam pandangan agama Islam besifat universal. Di sinilah dalam argumen 
keuniversalan pesan keagamaan tersebut muncul hakikat kesamaan hakikat semua 
pesan Tuhan. Tetapi arti kesamaan agama di sini bukan kesamaan dalam arti formal 
dalam aturan-aturan positif yang sering diacu sebagai istilah agama syari’ah, bahkan 
tidak juga dalam pokok-pokok keyakinan tertentu. Sebab Islam memiliki segi-segi 
perbedaan dengan agama yahudi dan kristiani, dua agama yang paling dekat karena 
sama-sama berasal dari millah Ibrahim. Beberapa ayat Al-Qur’an menegaskan 
mengenai kesamaan hakekat ini dan implikasi-implikasinya:  
َََّّّ فَّ  ا هيِّل  وُمَّ  ُوهٌَّة هۡجِوَّ ٖ لُِكل  وَّ اُوِقب تۡسٱََّّ ِت َٰ رۡي  خۡلٱََُّّمُِكبَِّتۡأ يَّ اُونوُك تَّا  مَّ  نۡي أَُّ  للّٱََّّ  ِنإَّ  اًعيِم  جَّ  للّٱََّّٖءۡي  شَّ ِّلُكَّ َٰى ل  ع
َّٞريِد ق٩١١  
Terjemahnya: 
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Al-
Baqarah: 148) 
 Penafsiran dari ayat-ayat di atas dari segi inklusifnya menegaskan titik temu 
antar agama, dengan menuntut. Pertama, bahwa para penganut agama, dalam hal ini 
yahudi dan kristiani, harus menjalankan kebenaran yang diberikan Allah kepada 
mereka melalui kitab-kitab suci mereka dan kalau mereka tidak melakukan hal 
tersebut maka mereka adalah kafir dan dzalim.  
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 Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik.
42
 Kedua, 
al-Qur’an mendukung kebenaran kebenaran dasar  kitab suci taurat dan injil itu, 
tetapi al-Qur’an juga akan mengujinya dari kemungkinan dari kemungkinan 
penyimpangan, termasuk kepada orang-orang Islam sendiri atas ajaran keislamannya. 
c.  Konsep Ahlul Kitab   
 Nabi Muhammad hanyalah salah seorang dari deretan para Nabi dan Rasul, 
kenyataan ini menunjukkan adanya mata rantai dan kotinuitas misi kenabian, yang 
jumlahnya sangat banyak, 124. 000 Nabi dan 315 di antaranya sekaligus Rasul. 
Bilangan ini sebagaimana katakan Nabi Muhammad dalam riwayat Imam Ahmad.  
 (Abu Dzar ra.) berkata: “aku bertanya (kepada Nabi Saw): Wahai Nabi 
Allah, siapakah dari para Nabi yang pertama?, beliau menjawab: Adam AS. 
Aku bertanya: wahai Nabi Allah, apakah Adam AS itu memang seorang Nabi 
Beliau menjawab: Ya, seorang Nabi yang diajak bicara (oleh Allah). Allah 
menciptakan dia dengan Tangan-Nya, lalu ditiupkan ke dalamnya Ruh-Nya, 
kemudian berfirman kepadanya: hai Adam menghadaplah Aku bertanya lagi: 
wahai Rasul Allah, berapa jumlah seluruh Rasul Allah  Beliau menjawab: 
124.000, menjadi Rasul di antara mereka 315, suatu jumlah yang besar.” 
(H.R. Imam Ahmad). 
 Karena itulah para pengikut Nabi Muhammad diwajibkan untuk percaya pada 
para Nabi dan Rasul terdahulu berserta kitab sucinya. Berkaitan dengan melihat 
paham inklusif pluralisme Islam, penting sekali kita untuk melihat penggunaan 
istilah jalan dalam teologi Islam. Istilah ini mengimplikasikan bahwa (jalan dalam 
                                                          
42
 . (Q.S. Al- Maidah: 47) 
46 
 
beragama) tidak hanya satu. Apalagi jalan itu sangat bergantung kepada masing-
masing pribadi, yang mempunyai idiom sendiri-sendiri mengenai bagaimana 
beragama.  
2. Pemikiran Pluralisme, Perspektif Sikap Teologi Agama-agama  
 Pluralisme dalam pandangan Rachman tidak dapat dipahami hanya dengan 
mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, terdiri dari berbagai suku dan agama, 
atau sekedar dipahami sebagai negative good (kebaikan negatif), hanya ditilik 
kegunaanya untuk menyingkirkan fanatisme (to keep fanaticism at bay).  Pluralisme 
menurutnya harus dipahami sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan 
keadaban. Bahkan pluralisme adalah suatu keharusan bagi keselamatan umat 
manusia, antara lain dengan mekanisme pengimbangan dan pengawasan yang 
dihasilkannya. Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa Allah menciptakan mekanisme 
pengimbangan dan pengawasan antara sesama manusia guna memelihara keutuhan 
bumi dan merupakan salah satu wujud kemurahan Tuhan yang melimpah kepada 
umat manusia. 
َََِّّّنِۡذِإبَُّمهوُم  ز ه فَِّ  للّٱََُّّوا  دَّ  ل ت ق  وَُّدۥََُّّه َٰى تا  ء  وَّ  تُولا  جَُّ  للّٱََّّ كۡلُمۡلٱََّّ وَّ ة  مۡكِحۡلٱََُّّه  م ل  ع  وۥََُّّعۡف  دَّ  لَّۡو ل  وَّ ُْۗء ا  ش يَّا  مِمَِّ  للّٱَّ
َّ سا نلٱََِّّت  د  َ  ف لَّٖضۡع ِببَُّمه  ضۡع بَُّضۡر ۡلۡٱََّّ  نِك َٰ ل  وَّ  للّٱََّّى ل  عٍَّلۡض فَّوُذَّ نيِم ل َٰ عۡلٱ ١١٩  
Terjemahnya:  
“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia 
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai 
karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam”. (Q.S. Al-Baqarah:251). 
 Untuk mendapatkan suatu sikap pemahaman teologi yang pluralis, sangat 
penting mengerti segi-segi konsekuensial dari keberagamaan kita. bahwa sikap 
keberagamaan kita menentukan bagaimana pandangan agama-agama lain. Dalam 
penelitian ilmu agama-agama paling tidak ada sikap keberagamaan, yaitu: 
eksklusifisme, inklusifisme dan pararelisme.  
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a. Sikap eksklusif.   
 Ini adalah sikap yang meyakini bahwa (tidak ada keselamatan di luar 
agamanya). Dalam agama Kristiani pandangan ini adalah bahwa Yesus adalah satu-
satunya jalan yang sah untuk keselamatan, seperti yang termaktub dalam Injil: 
“Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada 
Bapa, kalau tidak melalui Aku”. (Yohanes surah 14 ayat 6). Pandangan ini dikenal 
lama, bahkan sejak abad pertama dari gereja yang kemudian mendapat perumusan 
seperti extra acclesiam nulla salus (tidak ada keselamatan di luar gereja), juga 
berkaitan dengan masa depan, extra acclesiam nulla propheta (tidak ada nabi di luar 
gereja). Pandangan ini pernah dikukuhkan dalam konsili Florence 1442.  
 Dalam Islam, walau tidak ada sistem kekuasaan seperti di gereja katolik yang 
bisa memberi fatwa menyeluruh, tetapi banyak penafsir sepanjang masa yang 
menyempitkan pandangan-pandangan Islam pada pandangan eksklusif. Di antara 
ayat yang biasa dipakai sebagai pandangan eksklusif adalah:  
َّ ِنإََّّ ني ِّدلٱََّّ  دنِعَِّ  للّٱََُّّْۗم
َٰ لۡس ِۡلۡٱََّّا  م  وَّ ف ل تۡخٱََّّ نيِذ لٱََّّ  اُوتُوأَّ ب
َٰ تِكۡلٱََُُّّمه  ء ا  جَّا  مَِّدۡع بَّۢنِمَّ  ِلَّإَُّمۡلِعۡلٱََّّن م  وَّ ُْۗۡمه نۡي بَّا ۢ يۡغ ب
َِّبَُّۡرفۡك ي  َِّت َٰ ياَِّ  للّٱََّّ  ِنإ فَّ  للّٱََُّّعيِر  سَِّبا  َ ِحۡلٱَّ٩١َّ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam”. (Q.S. Ali 
Imran: 19) 
Dalam al-Qur’an  surah al-Imran/3: 85 Allah swt berfiman: 
ن م  وََّّ  رۡي  غَِّغ تۡب يَِّم
َٰ لۡس ِۡلۡٱََِّّيفَّ  ُوه  وَُّهۡنِمَّ  ل بُۡقيَّن ل فَّاٗنيِدَِّة  رِخ ۡلۡٱََّّ  نِمَّ نيِر َِ
َٰ خۡلٱَّ١١َّ 
َّTerjemahnya:  
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhiratermasuk orang-orang yang rugi”. 
b. Sikap inklusif 
 Kalangan inklusif menganut pandangan bahwa agama para Nabi  adalah satu. 
Ini seperti sabda Nabi Muhammad Saw: “Aku adalah orang yang paling berhak atas 
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Isa putera Maryam AS di dunia dan akhirat. Para Nabi adalah saudara satu bapak, ibu 
mereka berbeda-beda, namun agama mereka satu”. Dalam kristen, “menjadi inklusif 
berarti percaya bahwa seluruh kebenaran agama non Kristiani mengacu pada 
Kristus…”. Pandangan ini membedakan kehadiran penyelamatan dan aktifitas Tuhan 
dalam tradisi agama-agama lain, penyelamatan dan aktifitas Tuhan sepenuhnya 
dalam Yesus Kristus. Pandangan yang paling ekspresif dari pandangan inklusif ini 
tampak pada dokumen Konsili Vatikan II, mempengaruhi seluruh komunitas Katolik 
sejak tahun 1965. 
1) Sikap paralelisme  
Pandangan ini percaya bahwa semua agama mempunyai jalan keselematannya 
sendiri-sendiri. Dalam kristen pandangan ini didukung oleh Harwood Hicks dalam 
karyanya God and the Universe of Faith (1973). Hicks menggunakan analogi 
astronomi dalam mengungkapkan pandangannya, bahwa mataharilah sebagai pusat 
alam semesta bukan bumi. Ini akhirnya muncul gambaran Kopernikus yang 
menggantikan gambaran Ptolemeus. Dengan analogi astronomi Hicks hendak 
mengungkapkan bahwa teologi Ptolemeus (maksudnya tentu saja orang seperti 
Barth, Kraemer dan lainnya) dan pertumbuhannya (pada Rahner dan lainnya) yang 
menganggap bahwa Yesus Kristus adalah pusatnya, makin tidak mungkin 
menerangkan perkembangan agama-agama lain. Sementara dalam Islam, pandangan 
paralelisme ini dianut oleh tokoh Islam pluralis yang lebih liberal dan inklusif, 
seperti Frithjof dan Seyyed Hossein Nasr. Menurut mereka setiap agama pada 
dasarnya struktur dari dua hal, yaitu perumusan iman dan pengalaman iman. Hanya 
saja setiap agama selalu menganggap yang satu mendahului yang kedua, seperti 
Islam mendahulukan “perumusan iman” (dalam hal ini tauhid), dan pengalaman 
iman mendahului perumusan iman tersebut. Sedangkan Kristen mendahulukan 
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“pengalaman iman” (dalam hal ini pengalaman Tuhan menjadi manusia pada diri 
Yesus Kristus, yang kemudian disimbolkan dalam sankranmen misa dan ekaristi) 
dan “perumusan iman” mengikuti “pengalaman iman” ini dengan rumusan dogm 
trinitas (Rachman, 2004: 62). 
Sikap paralisme ini kiranya mengekspresikan adanya fenomena “Satu Tuhan 
banyak agama”, yang berarti suatu sikap toleran terhadap adanya jalan lain kepada 
Tuhan.  Dalam menyikapi ketiga sikap keagamaan di atas Rachman lebih condong 
pada pendapat Nurcholish Madjid, yang disebutnya sebagai “Teologi Kesatuan 
Agama-agama”. Ide ini lebih condong pada parelisme atau perenialisme. Dalam 
filsafat perennial ada distingsi antara “yang hakiki” (esoteris) dan “yang manifestasi” 
(eksoteris). Filsafat perennial adalah pengetahuan yang selalu ada dan akan selalu 
ada, karena berkaitan dengan Yang Absolut (Scientia Sacra), yang dalam tradisi 
Kristiani disebut dengan Gnostik, sedangkan dalam Islam disebut Al-Hikmah. 
Jelasnya disadari betul “Ada Yang Absolut dibalik alam ini”. Alam ini hanya 
manifestasi yang Absolut. 
Rachman dalam tulisan yang lain menyebut parallelisme dengan paham 
“kesetaraan kaum beriman di hadapan Allah.” Menurutnya, walaupun kita berbeda-
beda agama, tetapi iman di hadapan Allah adalah sama. Karena iman menyangkut 
penghayatan kita kepada Allah, yang jauh lebih mendalam dari segi-segi formal 
agama, yang menyangkut religiusitas atau bahasa keilmuan sekarang spiritual 
intelligence. Karenanya, yang diperlukan sekarang ini dalam penghayatan masalah 
pluralisme antar agama, adalah pandangan bahwa siapapun yang beriman tanpa harus 
melihat agamanya apa adalah sama di hadapan Allah. Karena Tuhan kita semua 
adalah Tuhan Yang Satu. 
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Dari segi teologi Islam, harusnya ini tidak menjadi masalah. Al- qur’an 
menegaskan bahwa keselamatan di hari akhirat hanya tergantung kepada apakah 
seseorang itu percaya kepada Allah, percaya kepada hari  akhirat dan berbuat baik. 
Dan rupanya inti ajaran agama adalah mengenai ketiga hal tersebut. Ini dikemukakan 
Al-qur’an dalam surah al-Baqarah/2: 62: 
َّ ِنإََّّ لٱَّ نيِذََّّ وَّ اُون  ما  ءَّ نيِذ لٱََّّ وَّ اوُدا هََّٰى  ر َٰ ص نلٱََّّ وَِّب
َٰ صلٱِ َّ نيََِّّبَّ  ن  ما  ءَّۡن  مَِّ  للّٱََّّ وَِّمۡو يۡلٱََِّّرِخ ۡلۡٱََُّّۡمه ل فَّاِٗحل َٰ صَّ  لِم  ع  و
َّ  نُون  زۡح يَُّۡمهَّ  لَّ  وَّۡمِهۡي ل  عٌَّفۡو  خَّ  لَّ  وَّۡمِهِّب  رَّ  دنِعَُّۡمهُرۡج أ١١َّ 
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan 
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
 
 Dalam mengomentari ayat ini Rachman mengutip pendapat  Abdullah Yusuf 
Ali yang menegaskan bahwa ajaran Allah itu satu, Islam mengakui keimanan yang 
benar dalam bentuk yang lain, asal dijalankan dengan sungguh-sungguh dan 
didukung oleh akal sehat, disertai tingkah laku yang baik sebagaimana hal yang sama 
berlaku bagi orang Islam sendiri. Sementara  Muhammad Asad dalam tafsirnya 
mengomentari, “the idea of “salvation” here made conditional upon three elements 
only: belief in God, belief in the Day of Judgment, and right to us action in life” 
Dengan begitu, agama jelas mengakui adanya kesetaraan kaum beriman di hadapan 
Allah. Kalau orang Islam diwajibkan menjalankan agamanya, begitu juga umat 
dalam agama lain. Dalam surah al-Maidah ayat 66 tertera: “Dan sekiranya mereka 
mengikuti ajaran Taurat dan Injil serta segala yang diturunkan dari Tuhan kepada 
mereka, niscaya mereka akan menikmati kesenangan dari setiap penjuru.” 
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Dengan penafsiran atas beberapa ayat Al-Qur’an di atas, Islam menegaskan 
adanya kesetaraan di antara kaum beriman di hadapan Allah. Ukuran derajat 
seseorang dengan orang lain adalah takwa, bukan formalisme agama apa yang 
dianut. Perspektif ini akan sangat membantu dalam membangun kembali cinta kasih 
dan persaudaraan antar agamadari basis teologisnya yang sekarang kita rindukan 
dapat lebih baik di masa-masa mendatang Rachman juga mengutip Nurcholish 
Madjid yang menjelaskan bahwa agama adalah sistem simbol, kalau kita berhenti 
pada sistem simbol (dalam memahami terhadap agama-agama, pen.) kita akan 
konyol. Tetapi bila pemahaman agama dikembalikan ke asal simbol, kita akan 
menemukan banyak persamaan diantara agama-agama. 
 Budy Munawar Rachman dalam tulisannya yang lain sebagaimana dimuat 
dalam Media Indonesia Online mengungkapkan bahwa al-Qur’an menegaskan iman 
adalah fondasi pluralisme, jadi bukan hanya sekedar pluralisme atas dasar 
kepentingan sosiologis, politis, untuk demokrasi dan civil society, atau psikologis 
untuk mencegah fanatisme saja. Maka dua prinsip yang berkaitan dengan pluralisme 
intra dan antar umat beragama, perlu ditegaskan dalam kehidupan beragama.  
Pertama, di antara sesama umat Islam perlulah sebuah prinsip yang agung (istilah Ibn 
Taymiyyah, ashl al-'azhîm), yang menegaskan prinsip kenisbian ke dalam 
(relativisme internal). Prinsip inilah yang telah diteladankan oleh Nabi dan para 
sahabat. Umat Islam perlu belajar lagi bersikap toleran terhadap muslim lain yang 
berbeda paham atau mazhab. Kedua, di antara sesama umat manusia secara 
keseluruhan, paham pluralisme itu ditegakkan berdasarkan prinsip bahwa masing-
masing kelompok manusia berhak untuk bereksistensi dan menempuh hidup sesuai 
dengan keyakinannya. Larangan memaksakan agama, merupakan prinsip dasar yang 
disebutkan dengan tegas dalam Al-Qur’an. 
52 
 
B. Relevansi Pemikiran Budhy Munawar Rachman Tentang Pemikiran 
Pluralisme Di Indonesia 
Jika ditelusuri dalam sejarah pemikiran Islam di Indonesia tentang liberalisasi 
Islam, faham ini sudah ditanamkan sejak zaman penjajahan Belanda. Tetapi, secara 
sistematis, dari dalam tubuh organisasi Islam, di Indonesia sendiri, bisa dikatakan 
dimulai pada awal tahun 1970-an. Pada 3 Januari 1970, Ketua Umum Pengurus Besar 
Himpunan Mahasiswa Islam Indonesia (HMI), Nurcholish Madjid, secara resmi 
menggulirkan perlunya dilakukan sekularisasi Islam. Dalam makalahnya yang berjudul 
“Keharusan Pembaruan PemikiranIslam dan Masalah Integrasi Umat”, Nurcholish 
Madjid menyatakan: 
“Pembaruan harus dimulai dengan dua tindakan yang saling erat 
hubungannya, yaitu melepaskan diri dari nilai-nilai tradisional dan mencari 
nilai-nilai yang berorientasi ke masa depan. Nostalgia, atau orientasi dan 
kerinduan pada masa lampau yang berlebihan, harus diganti dengan 
pandangan ke masa depan. Untuk itu diperlukan suatu proses liberalisasi. 
Proses itu dikenakan terhadap “ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan 
Islam” yang ada sekarang ini...”43 
 
Untuk itu, menurut Nurcholish, ada tiga proses yang harus dilakukan dan 
saling kait mengait pertama tentang sekularisasi, kedua tentang kebebasan intelektual 
dan ketiga Gagasan mengenai kemajuan’dan sikap terbuka. Nurcholish Madjid juga 
menekankan, bahwa organisasi-organisasi pembaruan Islam seperti Muhammadiyah, 
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 Sururin (ed), Nilai-nilai Pluralisme dalam Islam, (Jakarta: Fatayat NU & Ford Foundation, 
2005),h. 58-59  
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Persis, dan al-Irsyad sudah tidak mampu lagi menangkap semangat pembaruan, yaitu 
unsur progresivitas. Lebih jauh dia katakan: 
“Di Indonesia kita mengenal organisasi-organisasi dengan aspirasi-aspirasi 
pembaharuan seperti Muhammadiyah, al-Irsyad dan persis. Tetapi sejarah 
mencatat pula dan harus kita akui dengan jujur bahwa mereka itu sekarang 
telah berhenti sebagai pembaharu-pembaharu. Mengapa? Sebab mereka pada 
ahirnya telah menjadi beku sendiri, karena mereka agaknya  tidak sanggup 
menangkap semangat dari pada ide pembaharuan itu sendiri, yaitu dinamika 
dan progresivitas. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu Kelompok 
Pembaharuan Islam baru yang liberal”. 
Demikian seruan liberalisasi Nurcholish Madjid, di awal 1970-an. Sejak itu, 
banyak pihak memanfaatkan semangat dan pemikiran itu untuk menggulirkan ide-ide 
liberal lebih jauh di Indonesia. Kemudian, peristiwa-peristiwa tragis dalam dunia 
pemikiran Islam susul menyusul dan berlangsung secara liar, sulit dikendalikan lagi. 
Dan kini, di tengah-tengah era liberalisasi dalam berbagai bidang, liberalisasi 
pemikiran Islam juga menemukan medan yang sangat kondusif, karena didukung 
secara besar-besaran oleh negara-negara Barat. Dengan mengadopsi gagasan Harvey 
Cox melalui bukunya The Secular City,  Nurcholish Madjid ketika itu mulai 
membuka pintu masuk arus sekularisasi dan liberalisasi dalam Islam, menyusul kasus 
serupa dalam tradisi Yahudi dan Kristen. 
Bagi banyak kaum Kristen, sekularisasi dianggap menjadi satu keharusan yang tidak 
dapat ditolak.  
Harvey Cox membuka buku terkenalnya, The Secular City, dengan bab “The 
Biblical Source of Secularization”, yang diawali kutipan pendapat teolog Jerman 
FriedrichGogarten: “Secularization is the legitimate consequence of the impact of 
biblical faith on history.” Bahwa sekularisasi adalah akibat logis dari dampak 
kepercayaan Bible terhadapsejarah. Menurut Cox, ada tiga komponen penting dalam 
Bible yang menjadi kerangka asaskepada sekularisasi, yaitu: ‘disenchantment of 
nature’ yang dikaitkan dengan penciptaan(Creation), ‘desacralization of politics’ 
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dengan migrasi besar-besaran (Exodus) kaumYahudi dari Mesir, dan ‘deconsecration 
of values’ dengan Perjanjian Sinai (Sinai Covenant).44 
Dalam menanggapi tentang pluralisme di Indonesai Budhy Munawar Rahman 
yang juga sebagai murid dari Nur Cholis Madjid  menyatakan dalam  bukunya 
tentang Sekulerisme, Liberaslisme dan Pluralisme menyatakan Seperti diketahui, 
arus sekularisasi dan liberalisasi terus berlangsung begitu deras dalam berbagai sisi 
kehidupan: sosial, ekonomi, politik dan bahkan pemikiran keagamaan. Kini, setelah 
30 tahun berlangsung, arus besar itu semakin sulit dikendalikan, dan berjalansemakin 
liar. Penyebaran paham pluralisme agama, dekonstruksi agama, dekonstruksi kitab 
suci dan sebagainya, kini justru berpusat di kampus-kampus dan organisasi islam 
sebuah fenomena yang khas Indonesia. Paham-paham ini menusuk jantung islam dan 
merobohkan Islam dari pondasinya yang paling dasar. 
Penyebaran paham Pluralisme Agama yang juga sebagai Liberalisasi aqidah 
Islam, pada dasarnya menyatakan, bahwa semua agama adalah jalan yang sama-sama 
sah menuju Tuhan yang sama. Jadi, menurut penganut paham ini, semua agama 
adalah jalan yang berbeda-beda menuju Tuhan yang sama. Atau, mereka 
menyatakan, bahwa agama adalah persepsi relatif terhadap Tuhan yang mutlak, 
sehingga karena kerelativannya maka setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim 
atau meyakini, bahwa agamanya sendiri yang lebih benar atau lebih baik dari agama 
lain; atau mengklaim bahwa hanya agamanya sendiri yang benar. Bahkan, menurut 
Charles Kimball, salah satu ciri agama jahat (evil) adalah agama yang memiliki 
klaim kebenaran mutlak (absolute truth claim) atas agamanya sendiri.
45
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Secara sistematis, Liberalisasi Islam di Indonesia yang sudah dijalankan sejak 
awal tahun 1970-an, dilakukan melalui tiga bidang penting dalam ajaran Islam, yaitu 
liberalisasi bidang aqidah dengan penyebaran paham Pluralisme Agama, liberalisasi 
bidang syariah dengan melakukan perubahan metodologi ijtihad, dan liberalisasi 
konsep wahyu dengan melakukan dekonstruksi terhadap al-Quran. 
Dalam disertasinya di Monash University, Australia, Greg Barton, 
memberikan sejumlah program Islam Liberal di Indonesia, yaitu: tentang Pentingnya 
konstekstualisasi ijtihad, Komitmen terhadap rasionalitas dan pembaruan, 
Penerimaan terhadap pluralisme sosial dan pluralisme agama-agama, Pemisahan 
agama dari partai politik dan adanya posisi non-sektarian negara.
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Dari disertasi tersebut dapat diketahui, bahwa memang ada strategi dan program 
yang sistematis dan metodologis dalam liberalisasi Islam di Indonesia. Penyebaran 
paham Pluralisme agama yang jelas-jelas merupakan paham syirik modern, karena 
membenarkan semua tindakan syirik –dilakukan dengan cara yang sangat masif, melalui 
berbagai saluran dan dukungan dana yang luar biasa. Dari program tersebut. 
Di Indonesia, penyebaran paham ini sudah sangat meluas, dilakukan oleh 
para tokoh, cendekiawan, dan para pengasong ide-ide liberal. Berikut ini pernyataan-
pernyataan para tokoh Pluralis di Indonesia: 
1. Ulil Abshar Abdalla 
Ulil Abshar Abdal mengatakan: “Semua agama sama. Semuanya menuju 
jalan kebenaran. Jadi, Islam bukan yang paling benar.” (Majalah GATRA, 21 
Desember 2002). Ulil juga menulis:  
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“Dengan tanpa rasa sungkan dan kikuk, saya mengatakan, semua agama 
adalah tepat berada pada jalan seperti itu, jalan panjang menuju Yang 
Mahabenar. Semua agama, dengan demikian, adalah benar, dengan variasi, 
tingkat dan kadar kedalaman yang berbeda-beda dalam menghayati jalan 
religiusitas itu. Semua agama ada dalam satu keluarga besar yang sama: yaitu 
keluarga pencinta jalan menuju kebenaran yang tak pernah ada ujungnya.”47 
Ide Ulil tentang agama ini berimbas pada masalah hukum perkawinan 
antaragama, yang akhirnya ditegaskan kembali keharamannya oleh fatwa MUI. Dalam 
artikelnya Ulil juga menyatakan bahwa Larangan kawin beda agama, dalam hal ini 
antara perempuan Islam dengan lelaki non-Islam, sudah tidak relevan lagi. 
2. Abdul Munir Mulkhan (dosen UIN Yogyakarta) 
Abdul Munir Mulkhan menulis:Jika semua agama memang benar sendiri, 
penting diyakini bahwa surga Tuhan yang satu itu sendiri terdiri banyak pintu dan 
kamar. Tiap pintu adalah jalan pemeluk tiap Agama memasuki kamar surganya. 
Syarat memasuki surga ialah keikhlasan pembebasan manusia dari kelaparan, 
penderitaan, kekerasan dan ketakutan, tanpa melihat agamanya. Inilah jalan universal 
surga bagi semua agama. Dari sini kerjasama dan dialog pemeluk berbeda agama jadi 
mungkin.”48 
3. Nurcholish Madjid 
ada tiga sikap dialog agama yang dapat diambil. Yaitu pertama, sikap 
eksklusif dalam melihat Agama lain (Agama-agama lain adalah jalan yang salah, 
yang menyesatkan bagi pengikutnya). Kedua, sikap inklusif (Agama-agama lain 
                                                          
47dalam artikelnya berjudul “Menyegarkan Kembali Pemahaman Islam” Kompas, 18-11-
2002. 
48
Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Jalan Kematian Syekh Siti Jenar, (Yogyakarta: Kreasi 
Wacana, 2002), hal. 44. 
57 
 
adalah bentuk implisit agama kita). Ketiga, sikap pluralis yang bisa terekspresi dalam 
macam-macam rumusan, misalnya: Agama-Agama lain adalah jalan yang sama-sama 
sah untuk mencapai Kebenaran yang Sama, Agama-agama lain berbicara secara 
berbeda, tetapi merupakan Kebenaran-kebenaran yang sama sah, atau Setiap agama 
mengekspresikan bagian penting sebuah Kebenaran. Lalu, tulis Nurcholish lagi, 
“Sebagai sebuah pandangan keagamaan, pada dasarnya Islam bersifat inklusif dan 
merentangkan tafsirannya ke arah yang semakin pluralis. Sebagai contoh, filsafat 
perenial yang belakangan banyak dibicarakan dalam dialog antar agama di Indonesia 
merentangkan pandangan pluralis dengan mengatakan bahwa setiap agama 
sebenarnya merupakan ekspresi keimanan terhadap Tuhan yang sama. Ibarat roda, 
pusat roda itu adalah Tuhan, dan jari-jari itu adalah jalan dari berbagai Agama. 
Filsafat perennial juga membagi agama pada level esoterik (batin) dan eksoterik 
(lahir). Satu Agama berbeda dengan agama lain dalam level eksoterik, tetapi relatif 
sama dalam level esoteriknya. Oleh karena itu ada istilah "Satu Tuhan Banyak Jalan" 
. Nurcholish Madjid juga menulis: "Jadi Pluralisme sesungguhnya adalah sebuah 
Aturan Tuhan (Sunnat Allah, "Sunnatullah") yang tidak akan berubah, sehingga juga 
tidak mungkin dilawan atau diingkari."
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4. Alwi Shihab 
Beliau menuliskan dalam bukunya, beliau menyatakan:“Prinsip lain yang 
digariskan oleh al Quran, adalah pengakuan eksistensi orang-orang yang berbuat baik 
dalam setiap komunitas beragama dan, dengan begitu, layak memperoleh pahala dari 
Tuhan. Lagi-lagi, prinsip ini memperkokoh ide mengenai Pluralisme keagamaan dan  
menolak eksklusivisme. Dalam pengartian lain, eksklusivisme keagamaan tidak 
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sesuai dengan semangat al Quran. Sebab al Quran tidak membeda-bedakan antara 
satu komunitas agama dari lainnya.”50 
5. Sukidi (Alumnus Fakultas Syariah IAIN) 
Konsekuensinya, ada banyak kebenaran (many truths) dalam tradisi dan 
agamaagama. Nietzsche menegasikan adanya Kebenaran Tunggal dan justru bersikap 
afirmatif terhadap banyak kebenaran. Mahatma Gandhi pun seirama dengan 
mendeklarasikan bahwa semua agama - entah Hinduisme, Buddhisme, Yahudi, 
Kristen, Islam, Zoroaster, maupun lainnya- adalah benar. Dan, konsekuensinya, 
kebenaran ada dan ditemukan pada semua agama. Agama-agama itu diibaratkan, 
dalam nalar Pluralisme Gandhi, seperti pohon yang memiliki banyak cabang (many), 
tapi berasal dari satu akar (the One). Akar yang satu itulah yang menjadi asal dan 
orientasi agama-agama. Karena itu, mari kita memproklamasikan kembali bahwa 
Pluralisme Agama sudah menjadi hukum Tuhan (sunnatullâh) yang tidak mungkin 
berubah. Dan, karena itu, mustahil pula kita melawan dan menghindari. Sebagai 
muslim, kita tidak punya jalan lain kecuali bersikap positif dan optimistis dalam 
menerima Pluralisme Agama sebagai hukum Tuhan.”51 
6. Luthfi Assyaukanie(Dosen Universitas Paramadina) 
Seorang fideis Muslim, misalnya, bisa merasa dekat kepada Allah tanpa 
melewati jalur shalat karena ia bisa melakukannya lewat meditasi atau ritus-ritus lain 
yang biasa dilakukan dalam persemedian spiritual. Dengan demikian, pengalaman 
keagamaan hampir sepenuhnya independen dari aturan-aturan formal agama. Pada 
gilirannya, perangkat dan konsep-konsep agama seperti kitab suci, nabi, malaikat, 
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dan lain-lain tak terlalu penting lagi karena yang lebih penting adalah bagaimana 
seseorang bisa menikmati spiritualitas dan mentransendenkan dirinya dalam 
lompatan iman yang tanpa batas itu”52. 
7. Nuryamin Aini, Dosen Fak. Syariah UIN Jakarta  
Beliau menyatakan:Tapi ketika saya mengatakan agama saya benar, saya 
tidak punya hak untuk mengatakan bahwa agama orang lain salah, apalagi kemudian 
menyalah-nyalahkan atau memaki-maki.”53 
8. Abd Moqsith,: 
Abd Moqsith menulis dalam disertasinya di UIN JakartaDalam ”Jika 
diperhatikan dengan seksama, maka jelas bahwa dalam al-Qur’an surah al-Baqarah 
ayat 62 tak ada ungkapan agar orang Yahudi, Nasrani, dan orang-orang Shabi’ah 
beriman kepada Nabi Muhammad. Dengan mengikuti bunyi harafiah ayat tersebut, 
maka orang-orang beriman yang tetap dalam keimanannya, orang-orang yahudi, 
Nasrani, dan Sabi’ah yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta melakukan 
amal shaleh sekalipun tak beriman kepada nabi Muhammad, maka mereka akan 
memperoleh balasan dari Allah. Pernyataan agar orang-orang yahudi, nasrani, dan 
Sabi’ah beriman kepada nabi muhammad adalah pernyataan para mufasir dan bukan 
ungkapan al-Quran. Muhammad Rasyid Ridla berkata, tak ada persyaratan bagi 
orang Yahudi, Nashrani, dan Shabi’ah untuk beriman kepada Nabi Muhammad.” 
Kesimpulan disertasi seperti itu sangat aneh. Apalagi, kalangan liberal sering 
sekali mengutip pendapat Rasyid Ridla dalam Tafsir al-Manar. Padahal, jika ditelaah 
dengan seksama pendapat Rasyid Ridla dalam Tafsir al-Manar, maka akan 
ditemukan, bahwa al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 62 dan al-Maidah ayat 69 adalah 
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membicarakan keselamatan Ahlul Kitab yang risalah Nabi Muhammad saw tidak 
sampai kepada mereka. Karena itu, mereka tidak diwajibkan beriman kepada Nabi 
Muhammad saw. Sedangkan bagi Ahlul Kitab yang dakwah Islam sampai kepada 
mereka, menurut Rasyid Ridla, maka sesuai surah al-Imran ayat 199, ada lima syarat 
untuk keselamatan mereka. diantaranya, beriman kepada Allah dengan iman yang 
benar, yakni iman yang tidak bercampur dengan kemusyrikan dan disertai dengan 
ketundukan yang mendorong untuk melakukan kebaikan, beriman kepada al-Quran 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad. 
  Dalam hal Budhy Munawar Rahman memiliki pemikiran tentang Pluralisme 
dalam bukunya Wajah Liberal Islam di Indonesia Di sini, ia menegaskan teologi 
pluralis. Iamenulis bahwa “Konsep teologi semacam ini memberikan legitimasi kepada 
kebenaransemua agama, bahwa pemeluk agama apa pun layak disebut sebagai orang 
yangberiman, dengan makna orang yang percaya dan menaruh percaya kepada Tuhan”. 
mereka semua adalah bersaudara dalam iman. Karena itu, sesuai al-Qur’an surah al-
Hujarat ayat 10-12 bahwa: 
ا  م ِنإََّّ نُونِمۡؤُمۡلٱََّّ وَّ  ۡمُكۡي  و  خ أَّ  نۡي بَّ  اوُِحلۡص أ فَّ ٞة  وِۡخإَّ اُوق تٱََّّ  للّٱََّّ  نوُم  حُۡرتَّ ۡمُك ل  ع ل٩١َّا هُّي أ
 َٰ يََّّ نيِذ لٱََّّ  لََّّ  اُون  ما  ء
َّ يَّن أَّ  َٰى َ  عٍَّء ا  َ ِّنَّن ِّمَّٞء ا  َ ِنَّ  لَّ  وَُّۡمهۡن ِّمَّاٗرۡي  خَّ  اُونوُك يَّن أَّ  َٰى  َ  عٍَّمۡو قَّن ِّمَّٞمۡو قَّۡر  خ َۡ  يَّ  لَّ  وَّ
  ُنهۡن ِّمَّاٗرۡي  خَّ  نُك
َِّبَّ  اوُز با ن تَّ  لَّ  وَّ ۡمُك  َ ُفن أَّ  ا  وُزِمۡل تَّ ِب
َٰ قۡل ۡلۡٱََّّ  سِۡئبَِّۡسلِٱَّ ُمَُّقوَُ ُفۡلٱََّّ  دۡع بَّ ِن َٰ مي ِۡلۡٱََُُّّمهَّ  ِكئ
 َٰ ل  ُوأ فَّ ُۡبت يَّ ۡم لَّ ن  م  و
َّ نوُِمل
َٰ ظلٱَّ٩٩َّا هُّي أ َٰ يََّّ نيِذ لٱََّّ  اُون  ما  ءَّ اُوِبن تۡجٱََّّ  ن ِّمَّ اٗرِيث  كَِّّن ظلٱََّّ  ضۡع بَّ  ِنإَِّّن ظلٱََّّ  لَّ  وَّ  او َُ  َ  ج تَّ  لََّّ  وَّ  ٞمِۡثإ
َّ وَّ  ُهوُُمتۡهِر  ك فَّاٗتۡي  مَِّهيِخ أَّ  مۡح لَّ  لُكۡأ يَّن أَّۡمُكُد  ح أَّ ُّبُِحي أَّ  اًضۡع بَّمُكُضۡع بَّب تۡغ يَّ اُوق تٱََّّ   للّٱََّّ  ِنإَّ  للّٱََّّٞميِح  رَّٞبا  و ت
٩١َّ 
Terjemahnya:   
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, 
boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
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direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiridan 
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman. dan barangsiapa 
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-
orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), Karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”. 
Menurut Budhy Munawar, yang perlu diperhatikan oleh umat Islam, 
khususnya kalangan lembaga pendidikan Islam, adalah bahwa hampir seluruh LSM 
dan proyek yang dibiayai oleh LSM-LSM Barat, seperti The Asia Foundation,Ford 
Foundation, adalah mereka-mereka yang bergerak dalam penyebaran paham 
Pluralisme Agama. Itu misalnya bisa dilihat dalam artikel-artikel yang diterbitkan 
oleh Jurnal Tashwirul Afkar (Diterbitkan oleh Lakpesdam NU dan The 
AsiaFoundation) dan Jurnal Tanwir (diterbitkan oleh Pusat Studi Agama dan 
Peradaban Muhammadiyah dan The Asia Foundation). Mereka bukan saja 
menyebarkan paham ini secara asongan, tetapi memiliki program yang sistematis 
untuk mengubah kurikulum pendidikan Islam yang saat ini masih mereka anggap 
belum inklusif-pluralis.  
Filosofi tentang pendidikan Islam yang membenarkan agama sendiri, tanpa 
mau menerima kebenaran agama lain mesti mendapat kritik untuk selanjutnya 
dilakukan reorientasi. Konsep iman-kafir, muslim-nonmuslim, dan baik-benar (truth 
claim), yang sangat berpengaruh terhadap cara pandang islam terhadap agama lain, 
mesti dibongkar agar umat Islam tidak lagi menganggap agama lain sebagai agama 
yang salah dan tidak ada jalan keselamatan. Jika cara pandangnya bersifat eksklusif 
dan intoleran, maka teologi yang diterima adalah teologi eksklusif dan intoleran, 
yang pada gilirannya akan merusak harmonisasi agama-agama, dan sikap tidak 
menghargai kebenaran agama lain. Kegagalan dalam mengembangkan semangat 
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toleransi dan pluralisme agama dalam pendidikan Islam akan membangkitkan sayap 
radikal Islam. 
Budhy Munawar Rahman tentang Pluralisme dalam konteks negara Indonesia 
yang kaya akan budaya dan agama, pluralisme tidak semata-mata kepada tentang 
adanya kemajemukan. Namun, lebih kepada keterlibatan aktif terhadap 
kemajemukan tersebut. Setiap pemeluk agama juga dituntut bukan saja untuk 
mengakui keberadaan hak agama lain, tetapi terlibat juga dalam usaha memahami 
perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan. 
Bagaimanapun juga perbedaan keyakinan tidak harus dipandang sebagai halangan 
dalam menciptakan persatuan, akan tetapi harus dipandang sebagai suatu potensi 
strategis dalam menciptakan basis kekuatan dalam menghadapi setiap tantangan dan 
hambatan dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Hal ini bukan berarti menyamakan semua agama atau mencampuradukan 
ajaran semua agama. pluralisme juga bukanlah menganjurkan orang untuk pindah 
agama akan tetapi, pluaralisme lebih didasarkan bahwa kita adalah masyarakat 
majemuk. Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam 
ikatanikatan keadaban. Bahkan, pluralisme adalah suatu keharusan bagi keselamatan 
umat manusia dan keselamatan agama-agama. 
63 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Pluralisme secara bahasa berasal dari kata plural yang berarti jamak dalam 
arti istilah ada keanekaragaman dalam masyarakat, ada banyak hal lain di 
luar kelompok kita yang harus diakaui, pluralisme adalah sebuah aliran 
tentang pluralitas. Dalam  kamus bahasa Inggris mempunyai tiga pengertian.  
Pertama pengertian  kegerejaan yakni sebutan untuk orang yang memegang 
lebih dari satu  jabatan dalam struktur kegerejaan, megang dua jabatan atau  
lebih secara bersamaan. Kedua pengertian filosofis, berarti sistem pemikiran 
yang mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasar yang lebih dari  
satu. ketiga pengertian sosio-politis adalah suatu sistem  yang mengakui 
koeksistensi keragaman kelompok, baik yang bercorak  ras, suku, aliran 
maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang 
sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok tersebut. 
2. Pandangan Budhy Munawar Rahman sendiri menurutnya Pluralisme 
sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan 
juga suatu keharusan bagi keselamatan ummat manusia, antara lain melalui 
mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya. Dalam 
kitab suci justru disebutkan bahwa Allah swtmenciptakan mekanisme 
pengawasan dan pengimbangan antara sesama manusia guna memelihara 
keutuhan bumi, dan merupakan salah satu wujud kemurahan Tuhan yang 
melimpah kepada ummat manusia. 
3. Relevansi pemikiran Budhy Munawar Rachman tentang pluralisme di 
Indonesia, beliau menganggap bahwa Pluralisme dalam konteks negara 
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Indonesia yang kaya akan budaya dan agama, pluralisme tidak semata-mata 
kepada tentang adanya kemajemukan. Namun, lebih kepada keterlibatan 
aktif terhadap kemajemukan tersebut. Setiap pemeluk agama juga dituntut 
bukan saja untuk mengakui keberadaan hak agama lain, tetapi terlibat juga 
dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya 
kerukunan dalam kebhinekaan. Bagaimanapun juga perbedaan keyakinan 
tidak harus dipandang sebagai halangan dalam menciptakan persatuan, akan 
tetapi harus dipandang sebagai suatu potensi strategis dalam menciptakan 
basis kekuatan dalam menghadapi setiap tantangan dan hambatan dalam 
kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas, maka berikut ini diberikan saran 
yang diharapkan menjadi referensi dan khazanah Ilmu pengetahuan tentang 
Pluralisme khususnya di Indonesia: 
1. Semoga dengan kajian ini, dapat menambah wawasan kita tentang 
Pluralisme berdasarkan pada pemikiran Budhy Munawar Rahman dan 
kemudian dapat menjadi perhatian dalam kehidupan kita khususnya dalam 
kerukunan antar bergama. 
2. Semoga pengkajian dan penelitian ini dapat menjadi referensi setelahnya, 
dengan lebih mengembangkannya melalui berbagai teknik interpretasi 
sehingga studi ini dapat difahami lebih akurat, karena walaupun penulis 
berusaha sesuai kemampuan penulis, tetapi penulis mengakui bahwa masih 
sangat banyak terdapat kekurangan dalam penulisan ini disebabkan 
keterbatasan pengetahuan yang  penulis miliki. 
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